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ABSTRAK 

Inayah Al Ilahiyah, 2020 Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Volume 

Kubus dan Balok Melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

Pada Siswa Kelas V B MI Ma’arif Sidomukti Gresik. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Pembimbing 1 : M. Bahri Musthofa, M.Pd.I., dan Pembimbing 2 : Dr. Nur 

Wakhidah, M.Si. 
 

Kata Kunci. Peningkatan Hasil Belajar, Materi Volume Kubus dan Balok, Pendekatan  

Contextual Teaching and Learning 

 

Latar belakang penulisan penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika materi volume kubus dan balok, hal inilah yang mendasari 

dilaksanakannya penelitian ini. Kurang tepat dalam menggunakan pendekatan yang 

digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran matematika, selain itu beberapa siswa 

yang ramai dan sulit dikondisikan pada saat pembelajaran dan masih menganggap 

matematika sebagai pelajaran yang sulit sehingga menjadi penyebab rendahnya hasil 

belajar siswa. Berdasarkan data hasil ulangan materi volume kubus dan balok yaitu 

nilai rata-rata siswa yakni 59,83 dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa yakni 

25,80% (kurang sekali). Oleh karena itu, peneliti menerapkan Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning. 

Masalah dalam penelitian ini adalah; 1) Bagaimana penerapan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning pada mata pelajaran matematika materi volume 

kubus dan balok untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V B MI Ma’arif 

Sidomukti Gresik? 2) Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa materi volume kubus 

dan balok pada mata pelajaran matematika setelah penerapan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning di kelas V B MI Ma’arif Sidomukti Gresik? 

Penelitian ini menggunakan model Kurt Lewin yang dilakukan selama 2 siklus. 

Setiap siklus terdiri dati 4 tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi. Penelitian ini dilakukan di kelas V B MI Ma’arif Sidomukti Gresik yang terdiri 

dari 31 siswa (14 laki-laki dan 17 perempuan). Data penelitian ini diperoleh dengan 

menggunakan teknik observasi aktivitas guru dan siswa, wawancara, hasil belajar 

siswa melalui tes (aspek kognitif ) dan nontes (aspek afektif dan psikomotorik) serta 

dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) Penerapan CTL materi volume kubus dan 

balok dapat terlaksana dengan baik. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I yakni 

67,8 dan meningkat menjadi 84,8 pada siklus II. Sedangkan hasil observasi aktivitas 

siswa pada siklus I yakni 67,3 dan meningkat menjadi 83,6 pada siklus II. 2) 

Peningkatan hasil belajar siswa materi volume kubus dan balok dapat dilihat dari 

persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada pra siklus yakni 25,80%, siklus I yakni 

61,29% dan siklus II yakni 83,87%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Matematika merupakan hal yang utama dalam membentuk sebuah konsep 

tentang alam. Dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan matematika telah 

menunjukkan hasil yang nyata misalnya dasar bagi desain ilmu teknik perhitungan 

untuk pembangunan antariksa. Matematika merupakan dasar inspirasi kepada 

pemikir di bidang sosial dan ekonomi. Bukan hanya itu, matematika juga sebagai 

ilmu dasar yang sangat perlu ditanamkan sejak dini untuk membekali siswa supaya 

memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, kreatif dan analitis serta 

kemampuan bekerja sama.1 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di semua jenjang 

pendidikan yang memiliki peran yang sangat penting dalam penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD) perlu 

mendapat perhatian yang serius dari berbagai pihak yaitu pendidik, pemerintah, 

orang tua, maupun masyarakat, karena pembelajaran matematika di sekolah dasar 

merupakan peletak konsep dasar yang dijadikan landasan untuk belajar pada 

jenjang berikutnya, selain itu penguasaan matematika yang kuat sejak dini 

diperlukan untuk penguasaan dan penciptaan teknologi di masa depan.  

                                                            
1 Nuril Istikhomah, “Peningkatan Kemampuan Berhitung Operasi Perkalian Dengan Pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Di Kelas II MI Sunan Ampel Porong Sidoarjo”, 

Skripsi (Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), t.d, 1. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

2 
 

 
 

Dalam praktiknya, pembelajaran matematika di SD lebih menggunakan cara 

yang abstrak, sehingga siswa yang masih dalam keadaan periode operasional 

konkrit mengalami kesulitan.2 Menurut Jean Piaget dalam teori kognitif, kesiapan 

anak untuk mampu belajar disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan anak. 

Anak usia SD/MI (7-12 tahun) pada umumnya memiliki karakteristik khusus yang 

berbeda dengan orang dewasa. Bahkan dengan usia yang sama anak mempunyai 

perbedaan antara satu dengan yang lain. Perbedaan tersebut dilihat dari cara 

berpikir, bertindak, bekerja dan lain sebagainya. Anak pada usia ini masih berada 

dalam tahap berpikir operasional konkret, di mana siswa SD/MI belum bisa 

berpikir abstrak.3 Pendidikan harus mengarahkan siswa kepada penggunaan 

berbagai situasi dan kesempatan untuk menemukan kembali matematika dengan 

cara mereka sendiri. Dalam hal ini sekolah mempunyai andil yang sangat besar 

melalui pembelajaran di kelas. 

Dengan kegiatan belajar mengajar, siswa adalah sebagai subjek dan objek dari 

kegiatan pengajaran. Sehingga inti dari proses pembelajaran adalah kegiatan 

belajar siswa dalam mencapai suatu tujuan. Proses pembelajaran terdapat beberapa 

komponen penting agar pembelajaran berhasil, guru harus memiliki pengetahuan 

dan keterampilan yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang terus berkembang. Untuk memenuhi itu, maka guru dituntut untuk 

                                                            
2 Musrikah, “Model Pembelajaran Matematika Realistik sebagai Optimalisasi Kecerdasan Logika 

Matematika pada Siswa SD/MI” Ta’allum. Vol. 4 No. 1, Juni 2016, 2. 
3  Nuril Istikhomah, “Peningkatan Kemampuan Berhitung ...,  2. 
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meningkatkan kemampuan profesionalnya dengan menyesuaikan jenjang 

pendidikan setingkat minimal S1 bagi guru sekolah dasar. Dengan tercapainya 

pendidikan diharapkan guru bisa memilih dan menggunakan strategi dalam 

menanamkan konsep matematika yang melibatkan siswa agar aktif dalam belajar. 

Pembelajaran matematika saat ini, siswa menganggap masih kurang memiliki 

makna dalam kehidupan sehari-hari serta beranggapan pelajaran yang sulit dan 

abstrak. Oleh karena hal itu siswa enggan untuk mempelajarinya seperti materi 

pengenalan konsep volume kubus dan balok. Sampai saat ini, matematika masih 

menjadi salah satu pelajaran yang menakutkan sebagaian besar siswa. Dalam hal 

ini, peran guru sangat penting untuk mengubah persepsi anak yang seperti itu. 

Materi volume kubus dan balok merupakan materi yang menarik untuk 

dibahas, karena sangat erat dalam kehidupan sehari-hari. Namun dalam 

praktiknya, guru memberikan pengajaran yang kurang tepat dengan langsung 

menginformasikan rumus dari volume bangun ruang yang diajarkan. Siswa jarang 

sekali, bahkan tidak pernah mencari dan menemukan sendiri rumus volume 

bangun ruang tersebut. Jika saja siswa diarahkan untuk melakukan hal itu, maka 

pengajaran akan lebih bermakna dan membuat siswa menjadi mengerti.4 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti terhadap siswa kelas V B di 

MI Ma’arif Sidomukti terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran matematika, salah satunya adalah kurangnya pemahaman siswa 

                                                            
4 Heruman, Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007), 163. 
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mengenai materi yang telah diajarkan oleh guru. Ada beberapa hal yang 

menyebabkan kondisi tersebut, di antaranya yakni: (1) Adanya siswa yang kurang 

memperhatikan materi yang disampaikan saat pembelajaran berlangsung karena 

merasa bosan dengan metode pembelajaran yang monoton (2) Proses belajar hanya 

dilakukan satu arah, hal ini menyebabkan komunikasi guru dengan siswa ataupun 

sebaliknya banyak mengalami hambatan (3) Kurangnya media pembelajaran baik 

itu media visual, audio ataupun audiovisual (4) Rendahnya dalam menggunakan 

strategi atau pendekatan pembelajaran ketika proses pembelajaran berlangsung (5) 

Siswa menganggap pelajaran matematika sebagai musuh yang menakutkan (6) 

Beberapa siswa cenderung ramai dan bermain sendiri untuk mencari perhatian di 

dalam kelas (7) Banyak anak laki-laki yang berbicara sendiri. Dengan adanya 

permasalahan tersebut, hal ini terbukti mengakibatkan rendahnya akademik yang 

diperoleh oleh siswa kelas V B yang mana Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditetapkan sekolah adalah 75. 

MI Ma’arif Sidomukti berada di jalan Sunan Giri XIII E/29 di Dusun Giri 

Desa Sidomukti Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik. Lokasinya berdekatan 

dengan rumah-rumah penduduk desa. Untuk jumlah guru ada 31 orang, salah 

satunya adalah Bapak Mohamad , S.Ag. Beliau adalah guru matematika kelas V B 

di madrasah tersebut. Berdasarkan wawancara dengan beliau mengenai 

pembelajaran matematika volume kubus dan balok, siswa banyak yang masih 

kesulitan untuk memahami materi volume kubus dan balok, masih sering kebalik 

rumusnya dengan materi luas permukaan kubus dan balok serta susahnya dalam 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

5 
 

 
 

menghitung penarikan akar pangkat dua dan tiga. Selain itu, sebagaian siswa masih 

bingung mengenai satuan volume kubus dan balok. Ditambah lagi, siswa yang 

pasif dalam proses pembelajaran matematika dan siswa yang malas dalam hal 

berhitung. Pada saat proses pembelajaran perhitungan volume kubus dan balok, 

guru sering kali secara langsung memberikan drill rumus kepada siswa tanpa 

mengikutsertakan siswa dalam proses pencarian rumus. Dengan komunikasi satu 

arah, kemudian guru memberikan soal kepada siswanya. Selain itu, ketika proses 

pembelajaran berlangsung tidak menggunakan media baik itu audio, visual 

ataupun media audiovisual. Rendahnya dalam hal menerapkan inovasi 

pembelajaran seperti strategi, pendekatan atau permainan yang digunakan, hal ini 

juga salah satu dampak dari permasalahan tersebut.5 Berdasarkan paparan diatas, 

dapat disimpulkan bahwa masalah yang mendasar menghambat sulitnya 

pembelajaran matematika adalah karena guru itu sendiri yang kurang mampu 

dalam mengelola kelas misalnya pendekatan pembelajaran yang digunakan kurang 

variatif, tidak menarik dan cenderung membosankan. 

Guru atau pendidik merupakan titik utama yang memiliki peranan yang sangat 

penting dalam proses belajar mengajar. Tercapainya sebuah proses belajar 

mengajar merupakan hal yang penting yang dilakukan oleh guru, sehingga 

keberadaan guru di sini adalah fungsi utamanya. Hal ini sejalan dengan tujuan 

                                                            
5 Mohamad Ali, Guru Matematika Kelas V B MI Ma’arif Sidomukti, wawancara pribadi, Gresik, 07 

Oktober 2019. 
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pendidikan yakni membentuk anak yang sedang tumbuh untuk belajar berfikir 

logis dan membimbing proses pemikiran secara bijak. 

Di zaman sekarang ini sering kita jumpai para siswa yang tidak mempunyai 

kesiapan dalam menghadapi proses kegiatan belajar mengajar, terutamanya dalam 

hal materi pelajaran yang akan disampaikan nanti, bahkan terkadang hal tersebut 

lupa sama sekali, sehingga ketika di dalam kelas siswa tidak tahu mengenai materi 

apa yang akan dibahas dan sering dari mereka itu melupakannya. Bukan hanya itu, 

sering kita jumpai dalam proses belajar mengajar ada berbagai permasalahan yakni 

salah satunya adalah alokasi waktu yang tidak mencukupi, sehingga menyebabkan 

interaksi proses belajar mengajar menjadi tidak efektif dan efisien serta pastinya 

nanti tidak akan sesuai dengan tuntutan yang diharapkan oleh kurikulum tersebut. 

Maka untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut diperlukan suatu cara 

agar pelaksanaan proses belajar mengajar dapat terlaksana secara efektif, yang 

mana salah satunya yakni dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning sebagai selingan dan variasi teknik penyajian pembelajaran mata 

pelajaran Matematika. Strategi ini dianggap cocok untuk meningkatkan 

pemahaman dan semangat belajar siswa pada mata pelajaran Matematika.  

Contextual Teaching and Learning merupakan pembelajaran siswa yang 

dilibatkan langsung dalam pembelajaran, dimana materi pembelajaran dikatikan 
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dengan situasi yang berada di dunia nyata.6 Hal ini, akan mendorong siswa untuk 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 

yakni dalam kehidupan sehari-hari.7 Siswa akan mudah menemukan makna yang 

akan memberikan alasan untuk belajar, dengan mengaitkan isi materi 

pembelajaran dan pengalaman. Semakin banyak isi materi pembelajaran yang 

mampu siswa kaitkan dengan lingkungan maka semakin banyak pula makna yang 

akan didapat dari pembelajaran. 

Dengan menerapkan pendekatan kontekstual akan mengubah suasana belajar 

siswa yang sebelumnya membosankan menjadi menarik karena lebih berorientasi 

pada kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa lebih cepat merasakan manfaat dari 

materi yang akan disampaikan dan kemudian menerapkannya dalam kehidupan 

mereka. Sehingga pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning diharapkan mampu memberikan hasil pembelajaran yang lebih 

bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung secara alamiah dalam 

kegiatan siswa yang bekerja dan mengalami tersebut, bukan hanya mentransfer 

pengetahuan dari guru ke siswa.8 Pendekatan kontekstual dipengaruhi oleh filsafat 

                                                            
6 Nita Yulinda, dkk, “Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Kepercayaan Diri Siswa Pada Materi Volume Kubus 

dan Balok”. Jurnal Penal Ilmiah. Vo. 1 No. 1, 2016, 1053. 
7 Depi Adela Sari, Chika Rahayu dan Indah Widyaningrum, “Pembelajaran Matematika Menggunakan 

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) Pada Materi Kubus Dengan Konteks Tahu di Kelas 

VIII”. Journal of Dedicators Community.  Vol. 2 No. 2, Juli-Desember 2013, 110.  
8 Risqi Yuwanawati, “Pembelajaran Matematika Menggunakan Metode Contextual Teaching and 

Learning (CTL) Dan Problem Based Learning (PBL) Pada Pokok Bahasan Kubus Dan Balok Ditinjau 

Dari Kreativitas Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Ngawi Semester Genap Tahun Pelajaran 

2013/2014”. Jurnal Akademis daN Gagasan matematiKA.  Edisi Perdana tahun 2014, 19.  
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konstruktivisme. Filsafat ini berpandangan bahwa belajar bukanlah hanya sekedar 

menghafal namun mengonstruksi pengetahuan melalui sebuah pengalaman.9 

Pengenalan bangun ruang terutama volume kubus dan balok sebaiknya dimulai 

dari benda-benda padat di sekitar siswa, misalnya dadu, kotak kubus, puzzle 

berwarna untuk kubus. Sementara balok misalnya almari, kotak kapur dan 

sebagainya. Lalu, memperlihatkan model bangun tersebut kepada siswa, hal ini 

akan membantu siswa yang kesulitan belajar dan memahami konsep-konsepnya.10 

Contextual Teaching and Learning ini pernah digunakan dalam penelitian 

yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman “Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Contextual Teaching and Learning (CTL) Pada Materi 

Kubus Dengan Konteks Tahu di Kelas VIII”. Pada Penelitian yang dilakukan oleh 

Depi Adela Sari, Chika Rahayu dan Indah Widyaningrum yaitu dengan model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat membantu meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi kubus.11 Bukan hanya itu Contextual Teaching and 

Learning juga pernah digunakan dalam penelitian mata pelajaran selain 

matematika yang dilakukan dalam meningkatkan hasil belajar siswa “Peningkatan 

Hasil Belajar Melalui Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) Pada Pembelajaran IPS Kelas VA SD Negeri 1Beringin Raya Bandar 

                                                            
9 Agus Prasetyo Kurniawan, Strategi Pembelajaran Matematika, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press), 

159. 
10 J. Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi Anak 

Berkesulitan Belajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 161. 
11 Depi Adela Sari, Pembelajaran Matematika Menggunakan …, 108.  
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Lampung”. Penelitian ini dilakukan oleh Siska Yanti yaitu dengan model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat membantu meningkatkan 

aktivitas hasil belajar siswa.12 

Oleh karena itu untuk menjawab permasalahan diatas, tidaklah cukup sekedar 

dengan jawaban yang tidak memiliki alasan yang kuat, dalam upaya untuk mencari 

jawaban maka penulis perlu mengadakan penelitian lapangan yang berjudul 

“Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Volume Kubus dan Balok 

Melalui Pendekatan Contextual Teaching And Learning Pada Siswa Kelas V 

B MI Ma’arif Sidomukti Gresik” 

 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

tindakan kelas ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana penerapan pendekatan Contextual Teaching And Learning pada 

mata pelajaran Matematika materi volume kubus dan balok untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V B MI Ma’arif Sidomukti Gresik? 

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar matematika materi volume kubus dan 

balok setelah penerapan pendekatan Contextual Teaching And Learning di 

kelas V B MI Ma’arif Sidomukti Gresik? 

 

                                                            
12 Siska Yanti, “Peningkatan Hasil Belajar Melalui Model Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) Pada Pembelajaran IPS Kelas VA SD Negeri 1Beringin Raya Bandar Lampung”, 

Skripsi (Lampung: Perpustakaan Universitas Lampung, 2018), t.d, 74.  
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui penerapan pendekatan Contextual Teaching And Learning 

pada mata pelajaran Matematika materi volume kubus dan balok untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V B MI Ma’arif Sidomukti Gresik 

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika materi volume 

kubus dan balok setelah penerapan pendekatan Contextual Teaching And 

Learning di kelas V B MI Ma’arif Sidomukti Gresik 

 

D. Tindakan yang Dipilih  

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tindakan yang 

dilakukan oleh peneliti dengan menciptakan inovasi yang baru dalam sebuah 

proses kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Maka, 

dalam kegiatan belajar ini, bentuk yang dilakukan guru yakni berupa pendekatan 

Contextual Teaching and Learning. Langkah-langkah pendekatan Contextual 

Teaching And Learning terbagi dalam tujuh tahap yaitu (1) Konstruktivisme, (2) 

Inkuiri, (3) Bertanya/Questioning, (4) Masyarakat Belajar/Learning Community, 

(5) Permodelan/Modeling, (6) Refleksi/Reflection dan (7) Penilaian 

Nyata/Authentic Assessment.13 

                                                            
13 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 229. 
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Peneliti menggunakan pendekatan ini, karena sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan sesuai dengan materi. Dalam pembelajaran menggunakan 

pendekatan Contextual Teaching And Learning dapat memudahkan siswa untuk 

bisa menguasai materi pelajaran yang diajarkan oleh guru. Karena pendekatan 

Contextual Teaching And Learning ini merupakan proses pembelajaran yang akan 

dihubungkan pada kehidupan sehari-hari. Siswa akan menemukan materi 

mengenai volume kubus dan balok dengan didasarkan pada kehidupan sehari-hari.  

Dengan adanya penerapan pendekatan Contextual Teaching And Learning ini, 

diharapkan siswa mampu meningkatkan hasil belajar siswa materi volume kubus 

dan balok. Tindakan ini dirasa sangat baik dan cocok bagi siswa kelas V B yang 

bisa berpikir secara luas dengan menghubungkan kehidupan nyata dengan volume 

kubus dan balok. Selain itu, sesuai dengan karakteristik anak SD/MI yakni suka 

bergerak, belajar secara langsung dan berkelompok. Dalam pendekatan Contextual 

Teaching And Learning ini, siswa nanti akan melakukan bekerja dalam kelompok 

dan bergerak seperti melakukan diskusi mengenai volume kubus dan balok.  

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti akan membahas tentang 

peningkatan hasil belajar pada materi volume kubus dan balok kelas V B MI 

Ma’arif Sidomukti Gresik semester genap pada tahun ajaran 2019/2020. Penelitian 

ini difokuskan pada mata pelajaran Matematika. Adapun Kompetensi Inti yang 

digunakan yaitu (KI-2) Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
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santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangganya serta cinta tanah air. Untuk (KI-3) Memahami pengetahuan 

faktual dan konseptual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. Sedangkan (KI-

4) Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlaq mulia 

Sedangkan untuk Kompetensi Dasar yang digunakan yaitu (KD 3.5) 

Menjelaskan dan menentukan volume bangun ruang dengan menggunakan satuan 

volume (seperti kubus satuan) serta hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat 

tiga. (KD 4.5) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun 

ruang dengan menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan) melibatkan 

pangkat tiga dan akar pangkat tiga. Indikator yang digunakan yakni sebagai 

berikut. 

3.5.1 Menghitung volume kubus menggunakan rumus volume kubus 

3.5.2 Menemukan panjang rusuk kubus dengan diketahui volume kubus 

3.5.3 Menghitung volume balok menggunakan rumus volume balok 

3.5.4 Menemukan panjang rusuk balok dengan diketahui volume balok. 

4.5.1 Membuat model bangun ruang kubus 

4.5.2 Membuat model bangun ruang balok 
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F. Signifikasi Penelitian 

Dari rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, dapat dirumuskan 

manfaat penelitian sebagai berikut:  

1. Bagi Guru 

a) Diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif melalui 

pendekatan Contextual Teaching and Learning agar dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika terutama pada materi volume kubus 

dan balok 

b) Memberikan suasana dan pengalaman belajar yang menyenangkan pada 

siswa 

2. Bagi Siswa 

a) Diharapkan siswa dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran 

Matematika materi volume kubus dan balok 

b) Supaya dapat meningkatkan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran 

Matematika 

c) Supaya siswa mudah memahami materi volume kubus dan balok setelah 

menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning  

3. Bagi Peneliti 

a) Pengaplikasian ilmu mata kuliah Matematika SD/MI di UINSA sebagai 

masukan serta perbaikan mutu pembelajaran dalam peningkatan hasil 

belajar siswa materi volume kubus dan balok. 
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b) Dapat memberikan pengalaman yakni cara mendesain proses 

pembelajaran yang efisien, efektif dan menyenangkan 

c) Dapat memberikan informasi dan motivasi kepada mahasiswa lainnya 

dalam melakukan pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning  

4. Bagi Pembaca  

Dapat dijadikan referensi (kajian) dalam penelitian selanjutnya. 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai perbandingan yang relevan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Wahyu pertama yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad 

SAW adalah Surah Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 

Artinya:  

(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan 

(2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah 

(3) Bacalah dan Tuhanmu Yang Maha Mulia 

(4) Yang mengajar (manusia) dengan pena 

(5) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya 14 

Ayat Al-Quran di atas memberikan isyarat kepada seluruh manusia 

bahwa agama Islam sangat memperhatikan mengenai kegiatan belajar dalam 

hal menuntut ilmu. Selain di dalam Al-Quran anjuran dalam menuntut ilmu 

juga terdapat dalam hadis yang artinya “mencari ilmu adalah wajib bagi 

setiap muslim laki-laki maupun muslim perempuan” (H.R. Ibnu Abdil Barr) 

                                                            
14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 2006), 904 
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Oxford Advanced Learner’s Dictionary, mendefinisikan belajar adalah 

kegiatan mendapatkan pengetahuan atau keterampilan sebagai hasil 

pengalaman, studi atau karena diajar. Menurut Gagne dan Berliner, 

merumuskan belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang muncul 

karena pengalaman.15 Sedangkan menurut James O. Whittaker, menyatakan 

belajar sebagai proses perubahan tingkah laku yang ditimbulkan atau diubah 

melalui latihan atau pengalaman.16 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan upaya yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh 

pengetahuan, pengalaman baru, keterampilan dan sikap sehingga 

memungkinkan terjadinya perubahan dalam berpikir dan bertindak untuk 

menjadi yang lebih baik secara bertahap dan berkelanjutan.  

2. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada diri siswa, 

mengenai aspek afektif, kognitif dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan 

belajar. Hal ini dipertegas oleh Nawawi, hasil belajar adalah tingkat 

keberhasilan siswa dalam mempelajari materi dengan dinyatakan dalam skor 

                                                            
15 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), 12-13. 
16 S. Shoimatul Ula, Revolusi Belajar Optimalisasi Kecerdasan melalui Pembelajaran Berbasis 

Kecerdasan Majemuk, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 12. 
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yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.17 

Hasil belajar ialah kemampuan siswa setelah melaksanakan kegiatan belajar. 

Sebelum proses kegiatan pembelajaran di kelas, guru merancang Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah tertulis dalam beberapa indikator. Dikatakan berhasil dalam belajar, 

ketika siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran. Untuk mengetahui, siswa 

mampu dalam mencapai tujuan pembelajaran maka perlu adanya evaluasi 

pembelajaran. 

Menurut Norman E. Gronlund, Evaluasi pembelajaran ialah 

“Evaluation… a systematic process of determining the extent to which 

instructional objectives are achieved by pupils” yakni sebuah proses yang 

sistematis dan berkelanjutan untuk membuat keputusan sampai sejauh mana 

tujuan pengajaran dapat dicapai oleh siswa.18 Pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran guru dapat menggunakan tes dan nontes. Tes digunakan untuk 

mengevaluasi domain kognitif (KI 3) yang berupa tes tulis ataupun tes lisan. 

Sedangkan untuk nontes digunakan untuk mengevaluasi pembelajaran domain 

afektif (KI 2) dan psikomotorik (KI 4) yang berupa observasi, penilaian teman 

sebaya, penilaian unjuk kerja (performance), penilaian produk dan 

sebagainya.  

                                                            
17 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2013), 5.  
18 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2002), 3. 
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Menurut teori Bloom, hasil belajar mencakup tiga domain yaitu domain 

kognitif, domain afektif dan domain psikomotorik. Setiap domain disusun 

menjadi beberapa tingkatan kemampuan dari yang mudah sampai yang sulit. 

Domain kognitif mencakup Knowledge, Comprehension, Application, 

Analysis, Synthesis dan Evaluating. Domain Afektif mencakup Receiving, 

Responding, Valuing, Organization dan Characterization. Sedangkan domain 

Psikomotorik mencakup Intiatory, Pre-Routine, Routinized serta mencakup 

keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial dan intelektual.19  

a) Domain Kognitif 

      Penilaian aspek kognitif untuk mengukur tingkat pencapaian atau 

penguasaan siswa dalam aspek pengetahuan, meliputi pengetahuan atau 

ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. Berikut 

akan dikemukakan arti tiap tingkatan dan contoh proses kegiatan belajar 

pada tiap domain penilaian hasil belajar.  

1) Pengetahuan/Ingatan/Hafalan (Knowledge) 

Yakni kemampuan mengingat kembali mengenai nama, ide, 

gejala, istilah rumus dan sebagainya Pengetahuan sebuah proses 

berpikir yang paling rendah. Seperti memberi nama, membuat daftar, 

mengemukakan arti, mendeskripsikan sesuatu dan menguraikan 

                                                            
19 M. Thobroni, Belajar & Pembelajaran Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 21-

22. 
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sesuatu yang terjadi, menentukan lokasi tempat. Contohnya peserta 

didik dapat menyebutkan tujuan berdirinya organisasi ASEAN. 

2) Pemahaman (Comprehension) 

Yakni kemampuan  untuk mengerti dan memahami sesuatu yang 

telah diingat dan diketahuinya. Hal ini ditunjukkan melalui: 1) 

mengungkapkan pendapat dengan kata-kata sendiri, 2) dapat 

membedakan, mendeskripsikan dengan kata-kata sendiri, 3) dapat 

menjelaskan gagasan pokok, 4) dapat menceritakan kembali dengan 

kata-kata sendiri. Contohnya peserta didik dapat menjelaskan makna 

organisasi ASEAN dalam aspek ekonomi. 

3) Penerapan (Application) 

Yakni kesanggupan dalam menerapkan atau menggunakan ide 

umum, tata cara ataupun metode, prinsip, rumus-rumus, teori dan 

sebagainya. Seperti menghitung, membuat model, melakukan 

percobaan dan merancang strategi penyelesaian masalah. Contohnya 

peserta didik mampu memberikan penjelasan upaya yang harus 

dilakukan organisasi ASEAN dalam menghadapi era globalisasi 

yang penuh dengan tantangan. 

4) Analisis (Analysis) 

Yakni kemampuan dalam merinci atau menguraikan bagian-

bagian dari masalah dan penyelesaian. Seperti mengidentifikasi 

faktor penyebab, mengajukan pertanyaan untuk memperoleh 
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informasi, merumuskan masalah, mengkaji ulang dan membuat 

grafik. Contohnya peserta didik dapat mengidentifikasi penyebab 

pasang surutnya organisasi ASEAN dalam regional dan 

internasional.  

5) Sintesis (Synthesis) 

Yakni kemampuan berpikir untuk menggabungkan berbagai 

informasi menjadi satu kesimpulan, ataupun merangkai berbagai 

gagasan menjadi sesuatu yang baru. Seperti menemukan 

penyelesaian, membuat desain, merancang model produk tertentu, 

memprediksi dan menciptakan produk tertentu. Contohnya peserta 

didik dapat memprediksi bagaimana jikalau organisasi ASEAN itu 

bubar. 

6) Evaluasi (Evaluation) 

Yakni merupakan kemampuan seseorang dalam membuat 

pertimbangan dan menilai benar salah, bermanfaat tidak bermanfaat, 

baik buruk.  Seperti mempertahankan pendapat, memilih solusi 

terbaik, beradu argumentasi, menyarankan perubahan, menyusun 

kriteria penilaian, membahas kasus, menulis laporan dan 

menyarankan strategi baru. Contohnya peserta didik dapat 
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memberikan evaluasi terhadap organisasi ASEAN demi 

mewujudkan Asia Tenggara yang damai dan sejahtera.20 

      Masing-masing tiap tingkatan menuntut kemampuan atau kecakapan 

peserta didik yang berbeda-beda. Semakin tinggi tingkatan yang dituntut 

maka semakin tinggi pula tingkat detail jawaban atau respon yang dikehendaki 

oleh peserta didik. Oleh karena itu, guru harus memahami bahwa semakin 

rendah tingkatan yang diujikan maka seharusnya semakin rendah pula bobot 

skor yang akan diberikan dan sebaliknya.21  

      Keenam jenjang yang terdapat pada aspek kognitif menurut Taksonomi 

Bloom, jika diurutkan secara hierarki piramida sebagaimana terlukis pada 

gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Enam jenjang berpikir pada ranah kognitif 

 

                                                            
20 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 2013) 

Suatu Pendekatan Praktis Disertai dengan Contoh, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 165-170. 
21 Wahidmurni, dkk, Evaluasi Pembelajaran (Kompetensi dan Praktik), (Yogyakarta: Nuha Litera, 

2014), 19-20. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

22 
 

 
 

      Keenam jenjang ini bersifat kontinum dan overlap (tumpang tindih), di 

mana ranah yang lebih tinggi yakni evaluasi meliputi semua ranah yang 

berada di bawahnya. Overlap di antara enam jenjang ini akan lebih jelas 

terlihat pada gambar 2.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Overlap antara enam jenjang berpikir pada ranah kognitif 
 

Keterangan: 

 Pengetahuan mencakup jenjang berpikir paling dasar 

 Pemahaman mencakup pengetahuan 

 Aplikasi atau penerapan mencakup pemahaman dan pengetahuan 

 Analisis mencakup aplikasi, pemahaman dan pengetahuan 

 Sintesis mencakup analisis, aplikasi, pemahaman dan pengetahuan 
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 Evaluasi mencakup sintesis, analisis, aplikasi, pemahaman dan 

pengetahuan.22 

b) Domain Afektif 

Ranah afektif berkaitan dengan sikap dan nilai. Menurut Krathwohl, 

terdapat lima jenjang dalam ranah afektif, sebagai berikut. 

1) Receiving atau Attending (menerima atau memperhatikan) 

      Yakni seseorang menerima stimulus (rangsangan) dari luar yang 

hinggap kepada dirinya dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dan 

sebagainya. Misalnya, peserta didik menyadari disiplin wajib 

ditegakkan, tidak disiplin dan sifat malas harus disingkirkan. 

2) Responding (menanggapi) 

Yakni kemampuan dalam mengikutsertakan dirinya secara aktif 

dalam fenomena tertentu dan membuat reaksi terhadapnya. 

Misalnya, peserta didik tumbuh hasratnya mempelajari lebih jauh 

lagi mengenai ajaran-ajaran islam tentang kedisiplinan. 

3) Valuing (menilai=menghargai) 

Jenjang ini merupakan tingkat yang lebih tinggi dari receiving 

dan responding. Jenjang ini, berkaitan dengan peserta didik tidak 

hanya menerima nilai yang diajarkan tetapi berkemampuan untuk 

menilai konsep atau fenomena. Misalnya, tumbuhnya kemauan kuat 

                                                            
22 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 52-53. 
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peserta didik untuk berlaku disiplin baik di rumah, sekolah ataupun 

di tengah kehidupan masyarakat. 

4) Organization (mengatur atau mengorganisasikan) 

Yakni bertemunya perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai baru 

yang universal yang membawa kepada perbaikan umum. Misalnya, 

peserta didik mendukung adanya penegakan disiplin nasional oleh 

Bapak Presiden Soeharto pada Peringatan Hari Kebangkitan 

Nasional tahun 1995.  

5) Characterization by a Value or Value Complex (Karakterisasi dengan 

nilai atau komplek nilai) 

Yakni keterpaduan semua sistem nilai yang dimiliki oleh 

seseorang, sehingga mempengaruhi pola tingkah laku dan 

kepribadiannya. Misalnya, peserta didik menjadikan perintah Allah 

SWT dalam Al Quran Surah Al-Ashr sebagai pegangan hidupnya 

mengenai kedisiplinan.23 

c) Domain Psikomotorik 

      Ranah psikomotorik ialah ranah yang berkaitan dengan keterampilan 

(skill) atau kegiatan yang bertindak setelah seseorang menerima 

pengalaman dalam belajar. Menurut Simpson, menyatakan bahwa hasil 

belajar pada ranah ini tampak dalam bentuk skill atau keterampilan pada 

                                                            
23 Ibid., 54-56. 
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tiap individu. Hasil belajar psikomotorik merupakan kelanjutan dari hasil 

belajar kognitif dan afektif. Hasil belajar kognitif dan afektif akan 

menjadi hasil belajar psikomotorik ketika peserta didik mampu 

menunjukkan perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang terkandung 

dalam ranah kognitif dan afektif.24 

3. Indikator Hasil Belajar 

      Menurut Djamarah, indikator hasil belajar dapat dilihat dari: 

a) Daya serap merupakan tingkat penguasaan materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru dan dikuasai oleh siswa baik secara individual 

ataupun kelompok.  

b) Perubahan dan pencapaian tingkah laku sesuai dalam kompetensi dasar 

atau indikator belajar mengajar dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak 

tahu menjadi tahu, dari tidak kompeten menjadi kompeten. 

      Sedangkan indikator lain yang dapat digunakan dalam mengukur 

keberhasilan belajar: 

1) Hasil belajar yang dicapai oleh siswa 

      Hasil belajar yang dimaksudkan adalah pencapaian prestasi belajar 

dengan kriteria atau nilai yang telah ditetapkan dengan menggunakan 

penilaian acuan patokan. 

 

                                                            
24 Ibid., 57-58. 
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2) Proses belajar mengajar 

      Maksud dari proses belajar mengajar ini adalah prestasi belajar yang 

akan dicapai oleh siswa dibandingkan antara sebelum dan sesudah dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar.25 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

      Faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan menjadi dua 

bagian, yakni faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang 

berada dalam diri individu yang dapat mempengaruhi hasil belajar, misalnya 

tingkat kecerdasan, minat, bakat dan motivasi. Dari keempat faktor internal 

tersebut setiap manusia memiliki kapasitas yang berbeda-beda. 

      Sementara faktor eksternal adalah faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa yang mana sifatnya berasal dari luar diri seseorang, seperti faktor 

lingkungan yang meliputi lingkungan keluarga, sekolah dan lingkungan 

masyarakat. Proses belajar seseorang tidak akan luput dari setting latar 

pembelajaran dan di setiap lingkungan juga memiliki pengaruh yang berbeda-

beda mengenai tingkat hasil belajar siswa, maka perlu adanya bimbingan 

khusus terkait proses pembelajaran yang dilakukan peserta didik baik di 

lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 26 

 

 

                                                            
25 Supardi, Penilaian Autentik, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 5-6. 
26 Enggar Maulana Putra, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Pendekatan Realistic Mathematic 

Education (RME) Pada Mata Pelajaran Matematika Materi Pembagian Kelas III Di MINU WARU II 

Sidoarjo”, Skripsi (Surabaya: Perpustakaan UINSA, 2019), t.d, 23-24. 
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B. Pembelajaran Matematika 

1. Pengertian Matematika 

      Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani yakni mathematike yang 

mempunyai arti mempelajari. Kata mathematike berasal dari kata mathema 

yang artinya pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Kata mathematike 

berhubungan dengan kata lain yang hampir sama, yaitu mathein atau 

mathenein yang artinya berpikir. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), matematika merupakan ilmu tentang bilangan, hubungan antara 

bilangan dan prosedur operasional yang mana digunakan dalam penyelesaian 

masalah mengenai bilangan.27 Sementara menurut Kline, matematika adalah 

pengetahuan yang tidak dapat berdiri sendiri namun dapat membantu manusia 

dalam memahami dan memecahkan sebuah persoalan ekonomi, sosial dan 

alam.28 

      Beberapa orang menyatakan matematika berdasarkan pola pikir 

matematika, struktur matematika, pemanfaatannya bagi bidang lain dan lain 

sebagainya. Karena hal itu, maka ada beberapa pengertian mengenai 

matematika, yaitu: 

a) Matematika merupakan cabang pengetahuan eksak dan terorganisasi 

b) Matematika merupakan ilmu mengenai keluasan atau pengukuran 

dan letak 

                                                            
27 Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat & Logika, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 21-22. 
28 J. Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou, Pembelajaran Matematika Dasar .., 28. 
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c) Matematika berkenaan mengenai struktur, ide dan hubungan yang 

diatur menurut urutan yang logis 

d) Matematika merupakan ilmu mengenai bilangan-bilangan dan 

hubungan-hubungannya 

e) Matematika merupakan ilmu tentang logika mengenai bentuk, 

susunan besaran serta konsep hubungan yang berjumlah banyak dan 

terbagi dalam tiga bidang yakni aljabar, geometri dan analisis. 

      Jadi pengertian matematika adalah ilmu yang membahas mengenai angka 

dan perhitungannya, masalah kuantitas dan besaran, membahas masalah 

numerik, mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana berpikir, 

kumpulan sistem, struktur dan alat.29 

2. Ruang Lingkup Matematika SD/MI 

      Dalam Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 mengenai ruang lingkup 

matematika SD/MI, antara lain: 

a) Bilangan dan operasi bilangan 

b) Mengenal bangun ruang dan bangun datar 

c) Menentukan panjang dan berat dengan satuan baku dan tidak baku 

d) Membandingkan panjang, berat, lamanya waktu dan suhu 

                                                            
29 M. Ali Hamzah dan Muhlisraini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2014), 47-48 
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e) Penyajian data dalam bentuk tabel dan diagram (gambar, batang dan 

garis) dan pengolahan data tunggal.30 

3. Materi Volume Kubus dan Balok 

a) Kubus 

 

 

 

 

Gambar 2.3 

Bangun Ruang Kubus 

 

 Kubus adalah bangun ruang yang memiliki 12 rusuk dan 6 sisi. 

Kubus yakni balok yang semua rusuknya sama panjang dan sisinya sama 

panjang. Menurut Suprianto, kubus ialah bangun ruang yang dibatasi 

dengan 6 buah sisi berbentuk persegi yang mempunyai ukuran sama. 

Sedangkan menurut Mustaqim dan Astuty, kubus ialah benda ruang 

dengan ditutupi oleh enam buah persegi yang terdiri dari tiga pasang sisi 

yang berhadapan, panjang rusuk tiap pasangan sama dengan pasangan 

lainnya.31 

 

 

                                                            
30 Permendikbud No 24 Tahun 2006 Tentang Standart Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah, 147. 
31 Depi Adela Sari, dkk, “Pembelajaran Matematika …, 109. 
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Berikut ciri-ciri kubus, yakni. 

1) Mempunyai 6 sisi berbentuk persegi yang sama yaitu sisi atas 

(EFGH), sisi bawah (ABCD), sisi depan (ABFE), sisi belakang 

(DCGH), sisi samping kanan (ADHE) dan sisi samping kiri (BCGF). 

2) Mempunyai 8 titik sudut yakni A, B, C, D, E, F, G dan H. 

3) Mempunyai 12 rusuk yang sama panjang yakni AB, BC, CD, AD, 

EF, FG, GH, EH, AE, BF, CG dan DH.32 

b) Balok 

 

 

Gambar 2.4 

Bangun Ruang Balok 
 

Balok adalah bangun ruang  3 dimensi yang memiliki 12 rusuk dan 

6 sisi yang berbentuk persegi panjang serta dua sisi yang saling 

berhadapan dengan bentuk dan ukuran yang sama. Berikut unsur-unsur 

balok, sebagai berikut. 

1) Mempunyai 6 sisi yaitu sisi atas (EFGH), sisi bawah (ABCD), sisi 

depan (ABFE), sisi belakang (DCGH), sisi samping kanan (ADHE) 

dan sisi samping kiri (BCGF). Balok memiliki 3 pasang sisi yang 

                                                            
32 Winda Yunifa Firdaus, “Peningkatan Hasil Belajar Pembelajaran Matematika Pada Materi Volume 

Kubus dan Balok Dengan Menggunakan Media Pop Up Book Di Kelas V MI Tarbiyatul Aulad 

Jombang”, Skripsi (Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019), t.d, 27. 
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sama bentuk dan ukurannya yaitu ABFE dengan DCGH, ABCD 

dengan EFGH, ADHO dengan BCGF. 

2) Mempunyai 8 titik sudut yakni A, B, C, D, E, F, G dan H. 

3) Mempunyai 12 rusuk yang dibagi dalam 3 kelompok yang setiap 

kelompoknya mempunyai sisi yang sama panjang, yakni 

Rusuk = AB = EF = HG = DC ……. (panjang) 

Rusuk = BC = FG = EH = AD ……. (lebar) 

Rusuk = AE = BF = CG = DH ……. (tinggi).33 

c) Cara Menghitung Volume 

Menghitung merupakan kegiatan menambah, mengurangi, membagi 

atau mengali untuk menemukan hasil jumlahnya. Menghitung ini adalah 

kegiatan yang dilakukan pada saat mempelajari matematika. 

Bagaimana cara kamu dalam menentukan volume? Volume adalah 

ukuran yang menyatakan besaran isi dalam bangun ruang tersebut. 

Dalam mencari volume kubus dan balok berarti menghitung isi atau 

besarnya benda yang berbentuk kubus dan balok.34  Misalnya kardus 

besar diisi dengan kardus kecil, maka berapa jumlah kardus kecil yang 

mengisi kardus besar tersebut.  

                                                            
33 Winda Yunifa Firdaus, “Peningkatan Hasil Belajar .., 31-34. 
34 Ngatik Martini, “Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Tentang Menghitung Volume Kubus dan 

Balok Dengan Model Pembelajaran Student Team Achivement Division (STAD) Pada Siswa Kelas V 

MI Muhammadiyah Kedungjati Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 

2013/2014”, Skripsi (Purwokerto: Perpustakaan STAIN Purwokerto, 2014), t.d, 7. 
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Gambar 2.5 

Kubus Kecil dimasukkan ke dalam Kubus Besar 
 

Satuan volume adalah km3, m3, dm3, cm3. Volume yakni 

penghitungan mengenai seberapa banyak ruang yang bisa ditempati 

dalam objek atau benda. Objek tersebut bisa berupa benda yang beraturan 

seperti kubus satuan. 

d) Cara Menghitung Volume Kubus dan Balok 

1) Volume Kubus 

Untuk menghitung volume kubus sama seperti dengan 

menghitung volume balok, yakni luas alas x tinggi. 

Diketahui: 

Alas kubus berbentuk persegi. Jadi luas alas kubus = luas persegi 

Luas persegi : s x s, sedangkan tinggi kubus : s 

Jadi volume kubus  : luas alas x tinggi 

    : luas persegi x tinggi 

    : s x s x s = S3 

𝐕𝐨𝐥𝐮𝐦𝐞 𝐊𝐮𝐛𝐮𝐬 ∶  𝑠 𝑥 𝑠 𝑥 𝑠 ................................... (Rumus 2.1) 
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Contoh  : 

Lapisan pertama (bawah) pada kubus di samping = 4 x 4 kubus 

satuan = 16 kubus satuan. Lapisan atas ada 4 lapisan. Jadi, volume 

kubus = 4 x (4 x 4) = 64 kubus satuan.  

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 

Bangun Ruang Kubus menggunakan Kubus Satuan 
 

 

Hal ini bisa dihitung dengan cara lain, sebagai berikut. Banyak 

kubus satuan ke kanan (AD) = 4. Banyak kubus satuan ke belakang 

(DC) = 4. Banyak kubus satuan ke atas (AE) = 4. Banyak kubus 

satuan seluruhnya = 4 x 4 x 4 = 64. Jadi, volume kubus = 64 kubus 

satuan. 

2) Volume Balok 

Diketahui: 

Alas kubus berbentuk persegi panjang. Jadi luas alas balok = luas 

persegi panjang yakni p x l 

Jadi volume balok : luas alas x tinggi 

    : luas persegi panjang x tinggi 
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    : p x l x t 

𝐕𝐨𝐥𝐮𝐦𝐞 𝐁𝐚𝐥𝐨𝐤 ∶  𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 =  𝑝 𝑥 𝑙 𝑥 𝑡  

……………………………………………. (Rumus 2.2) 

Contoh  : 

Lapisan pertama (bawah) balok di samping = 8x5 kubus satuan 

= 40 kubus satuan. Lapisan atas ada 4 lapisan. Jadi, volume balok = 

(8 x 5) x 4 = 160 kubus satuan. 

 

 

 

 

Gambar 2.7 

Bangun Ruang Balok menggunakan Kubus Satuan 
 

Balok mempunyai rusuk-rusuk yang merupakan panjang (p), 

lebar (l), dan tinggi (t), yang tidak sama panjang.35 

 

 

 

 

 

 

                                                            
35 Ika Mustika BTE Abdullah, “Penerapan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) Pada 

Pokok Bahasan Volume Kubus dan Balok Di Kelas V SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Makassar”, 

Proposal (Makassar: Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, 2010), td., 25-26. 
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C. Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) 

      Dalam pembelajaran CTL mempunyai dua peranan dalam pendidikan. 

Pertama, sebagai filosofi pendidikan berarti CTL merupakan peranan pendidikan 

yakni membantu peserta didik mampu menemukan makna dalam pendidikan 

dengan cara membuat sebuah hubungan antara sesuatu yang dipelajari di sekolah 

dan cara-cara menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan nyata. Hal ini 

berarti bisa membantu peserta didik untuk memahami mengapa mereka 

mempelajari itu sangat penting. Keuda pendekatan CTL itu sendiri adalah 

memadukan teknik-teknik yang mampu membantu peserta didik menjadi pelajar 

yang lebih aktif dan reflektif terhadap pengalamannya. 36 

1. Pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL) 

      Menurut Ramdani, CTL yakni yang memberikan pengembangan 

kemampuan berpikir matematika dengan tingkat tinggi, mentransfer 

pengetahuan, pengumpulan analisis, serta sintesis informasi dan data dari 

berbagai informasi serta sudut pandang yang berbeda.37 Sanjaya berpendapat 

bahwa CTL adalah pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan 

siswa dalam menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan 

situasi kehidupan sehari-hari. 38  

                                                            
36 Dian Farhatin, “Pembelajaran Materi Luas Permukaan Balok dan Kubus Dengan Model Contextual 

Teaching And Learning (CTL)”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 6, No. 2, Juli 2012, 46.  
37 Evaderika Atu Artikasari dan Abdul Aziz Saefudin, “Menumbuh Kembangkan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis Dengan Model Contextual Teaching and Learning”, Jurnal Math Educator 

Nusantara, Vol.3, No.2, November 2017, 75. 
38 Nita Yulinda, dkk, “Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning (CTL) .., 1053.  
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      Sejalan dengan hal itu, Howey R, Kaneth berpendapat bahwa CTL ialah 

pembelajaran yang memungkinkan adanya proses belajar di mana peserta 

didik menggunakan pemahaman dan kemampuan akademiknya dalam 

berbagai konteks baik itu dalam atau luar sekolah untuk memecahkan 

masalah yang bersifat nyata (simulatif), baik sendiri ataupun bersama-sama.39 

      Dari beberapa definisi di atas, maka disimpulkan bahwa CTL adalah 

pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik 

secara penuh untuk menemukan materi yang akan dipelajarinya dan 

menghubungkannya dalam kehidupan nyata atau kehidupan sehari-hari 

sehingga mendorong peserta didik untuk dapat menerapkannya dalam 

kehidupan mereka. Dalam pembelajaran CTL ini menekankan pada peserta 

didik pada proses pengalaman belajar secara langsung dengan mampu 

mencari dan menemukan sendiri materi pembelajaran yang melalui 

kehidupan nyata tersebut.  

      Pembelajaran CTL dimulai dengan sajian atau tanya jawab lisan yang 

terkait dengan kehidupan nyata siswa, sehingga akan berasa manfaat dari 

materi yang disajikan, motivasi belajar muncul, dunia pikiran siswa akan 

menjadi konkret dan suasana menjadi nyaman serta menyenangkan.40 

 

                                                            
39 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2013), 190. 
40 Ngalimun, Strategi Pembelajaran Dilengkapi Dengan 65 Model Pembelajaran, (Bantul Yogyakarta: 

Parana Ilmu Yogyakarta, 2017), 328-329. 
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2. Komponen-Komponen Contextual Teaching and Learning (CTL) 

      Dalam menerapkan model di dalam kelas, Dirjen Dikdasmen Departemen 

Pendidikan Nasional mengemukakan 7 komponen dasar dalam penggunaan 

model CTL. Hal ini akan dibahas mengenai 7 komponen tersebut, sebagai 

berikut. 

a) Konstruktivisme 

      Adalah proses yang akan membangun atau menyusun pengetahuan 

baru dalam struktur kognitif seorang siswa berdasarkan pengalaman. 

Dengan ini, pada dasarnya mendorong agar seorang siswa bisa 

mengkontruksi pengetahuannya melalui proses pengamatan dan 

pengalaman yang nyata. 

b) Inkuiri 

      Proses pembelajaran yang dilaksanakan pada pencarian dan 

penemuan melalui proses berpikir secara sistematis. Hal ini ialah hasil 

proses menemukan sendiri. Dengan demikian, guru bukan 

mempersiapkan materi yang harus dihafal melainkan dengan merancang 

pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk menemukan sendiri 

materi yang dipahaminya. 

      Dimulai dengan adanya kesadaran siswa akan masalah atau isu yang 

jelas yang ingin dipecahkan. Oleh karena itu, siswa harus didorong untuk 

menemukan masalah. Dengan ini melalui proses berpikir yang sistematis  

diharapkan memiliki sikap ilmiah, logis dan rasional. 
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c) Bertanya (Questioning) 

      Guru tidak menyampaikan informasi melainkan memancing siswa 

agar dapat menemukan sendiri. Karena hal itu, peran bertanya sangat 

penting, sebab melalui pertanyaan guru dapat membimbing dan 

mengarahkan siswa dalam menemukan setiap materi yang dipelajarinya. 

Dalam setiap tahapan dan proses pembelajaran yang dilakukan, kegiatan 

bertanya hampir selalu digunakan. Maka dari itu, kemampuan guru untuk 

mengembangkan teknik bertanya itu penting.   

d) Masyarakat Belajar (Learning Community) 

      Penerapan masyarakat belajar dilakukan dengan menerapkan 

pembelajaran secara berkelompok. Siswa dibagi berkelompok secara 

heterogen, baik dari kemampuan, kecepatan belajar dan sebagainya. 

Dalam kelompok belajar, biarkan mereka saling belajar, yang 

mempunyai kecepatan belajar membantu yang lambat belajar dan 

sebagainya. 

e) Permodelan (Modeling) 

      Proses pembelajaran dengan adanya model yakni memperagakan 

sesuatu sebagai contoh kemudian dapat ditiru oleh setiap siswa. Proses 

modeling tidak terbatas dari guru saja, bisa juga dengan guru 

memanfaatkan siswa yang dianggap memiliki kemampuan. Permodelan 

hal yang sangat penting sehingga siswa terhindar dari pembelajaran yang 

teoritis dan abstrak. 
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f) Refleksi (Reflection) 

      Proses pengalaman yang telah dilakukan dengan cara mengurutkan 

kembali kejadian atau peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya. 

Melalui proses refleksi, proses pembelajaran akan dimasukkan dalam 

struktur kognitif yang akhirnya akan menjadi pengetahuan yang 

dimilikinya. Hal ini bisa memperbarui pengetahuan yang telah dibentuk. 

g) Penilaian Nyata (Authentic Assessment) 

      Keberhasilan pembelajaran model CTL tidak hanya ditentukan 

melalui perkembangan kemampuan intelektual saja melainkan juga 

perkembangan seluruh aspek. Maka penilaian keberhasilan tidak hanya 

ditentukan melalui hasil belajar saja seperti hasil tes melainkan proses 

belajarnya yang melalui penilaian yang nyata. 

      Penilaian nyata atau penilaian autentik ialah proses yang dilakukan 

oleh guru dalam mengumpulkan sebuah informasi mengenai 

perkembangan belajar yang dilakukan siswa. Penilaian yang diperlukan 

untuk mengetahui apakah pengalaman belajar siswa memiliki pengaruh 

positif terhadap perkembangannya baik intelektual maupun mental 

siswa. Penilaian ini dilakukan secara terus menerus selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung.41 

 

                                                            
41 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 

2008), 264-269. 
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3. Langkah-Langkah Contextual Teaching and Learning (CTL) 

      Sebuah kelas dikatakan akan menggunakan model CTL jika menerapkan 

komponen utama pembelajaran secara efektif. Oleh karena itu, seorang guru 

perlu untuk mengetahui dan memahami penerapan pembelajaran CTL 

tersebut sebelum melaksanakannya pada kegiatan proses belajar mengajar di 

kelas. CTL dapat diterapkan dalam bidang apa saja, kurikulum apa saja serta 

kelas yang bagaimanapun keadaannya. 

      Secara garis besar langkah-langkah CTL sebagai berikut. 

1) Mengembangkan pemikiran siswa dengan melakukan kegiatan belajar 

yang lebih bermakna dengan cara mereka sendiri, menemukan sendiri 

dan mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilan baru yang 

dimilikinya 

2) Melakukan kegiatan inquiry untuk semua topik yang akan diajarkan 

3) Mengembangkan sifat ingin tahu seorang siswa dengan memunculkan 

pertanyaan-pertanyaan 

4) Membuat masyarakat belajar dengan melalui kegiatan kelompok, tanya 

jawab, berdiskusi dan sebagainya 

5) Adanya model sebagai contoh kegiatan pembelajaran bisa melalui 

ilustrasi, model atau media yang lainnya 

6) Membiasakan siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran melakukan 

refleksi 
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7) Adanya pelaksanaan penilaian secara objektif, dengan menilai 

kemampuan yang sebenarnya pada setiap siswa.42 

      Dalam pembelajaran CTL akan memungkinkan terjadinya 5 bentuk 

belajar yang sangat penting, yakni sebagai berikut. 

a) Relating (mengaitkan), merupakan inti dari konstrutivisme. Guru akan 

menggunakan strategi ini ketika dapat mengaitkan konsep yang baru 

dengan konteks kehidupan nyata. Dengan demikian, mengaitkan apa 

yang sudah diketahui seorang siswa dengan informasi yang baru 

b) Experiencing (mengalami), yakni mampu mengaitkan atau 

menghubungkan informasi baru dengan pengalaman siswa maupun 

pengetahuan sebelumnya.   

c) Applying (menerapkan), yakni seorang siswa dapat menerapkan suatu 

konsep ketika siswa melakukan kegiatan pemecahan masalah. Dalam hal 

ini, guru dapat memotivasi siswa dengan memberikan latihan yang 

relevan dan realistik 

d) Cooperating (bekerja sama), yakni seorang siswa dapat bekerja secara 

berkelompok, karena dengan hal ini dapat mengatasi masalah yang 

kompleks. Pengalaman kerja sama membantu siswa mempelajari bahan 

ajar dan bisa menghubungkannya dengan dunia yang nyata 

                                                            
42 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Prenada 

Media Grup, 2010), 111. 
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e) Transfering (mentransfer), dengan ini peran guru sangat penting agar 

membuat bermacam-macam pengalaman belajar dengan fokus pada 

pemahaman bukan dalam hal hafalan.43 

4. Kelebihan dan Kekurangan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

      Dalam model pasti akan memiliki kelebihan dan kekurangan, untuk itu 

berikut akan dijelaskan mengenai kelebihan dan kekurangan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) sebagai berikut. 

      Kelebihan Contextual Teaching and Learning (CTL), sebagai berikut.  

 Terbentuknya sikap kerja sama yang baik. Baik itu terjadi karena 

antarindividu sendiri maupun kelompok 

 Membantu siswa untuk bekerja secara efektif dalam kelompok 

 Memberi kesadaran kepada siswa mengenai apa yang di pelajari 

 Pembelajaran yang lebih menyenangkan dan tidak membosankan, karena 

proses pembelajaran yang akan dihubungkan dengan kehidupan nyata 

 Pemilihan informasi akan berdasarkan kepada kebutuhan siswa dan tidak 

ditentukan oleh guru 

 Siswa dapat berpikir secara kritis dan kreatif dalam mengumpulkan data, 

memahami sebuah isu/masalah serta dapat memecahkan masalah  

                                                            
43 Sihabudin, Strategi Pembelajaran, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 157. 
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 Memberi kesempatan kepada siswa untuk maju terus sesuai dengan 

potensi yang dimilikinya sehingga siswa terlibat aktif dalam kegiatan 

proses belajar mengajar. 

  Kekurangan Contextual Teaching and Learning (CTL), sebagai berikut. 

 Peran guru tidak terlalu penting, karena dalam pembelajaran ini guru 

hanya sebagai pengarah dan pembimbing. Hal ini lebih menuntut siswa 

untuk aktif dan berusaha sendiri dalam mencari informasi, mengamati 

fakta serta menemukan pengetahuan yang baru di lapangan 

 Tidak setiap siswa dapat lebih mudah untuk menyesuaikan diri dan 

mengembangkan kemampuannya dengan penggunaan model 

pembelajaran CTL.44 

                                                            
44 Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan Dasar, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 106-107. 
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara peneliti untuk mendapatkan sebuah data 

dalam penelitiannya. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Ebbutt, PTK merupakan kajian yang 

sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh guru dengan 

melakukan sebuah tindakan dalam proses pembelajaran, berdasarkan refleksi  

mereka mengenai hasil tindakan tersebut.45 PTK dapat didefinisikan sebagai 

kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan cara merancang, melaksanakan, 

mengamati kemudian merefleksikan tindakan melalui tahapan siklus dengan cara 

kolaboratif yang bertujuan memperbaiki dan meningkatkan mutu kegiatan proses 

pembelajaran di kelas.46 

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang memaparkan sebab akibat 

dari perlakuan, dan memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan 

serta memaparkan seluruh proses kegiatan sejak awal pemberian perlakuan sampai 

dengan dampak dari perlakuan yang diberikan.47 

                                                            
45 Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 

12 
46 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 46 
47 Suharsimi, dkk, Penellitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), 1. 
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Tujuan PTK untuk mengatasi dan menyelesaikan masalah yang ada di dalam 

kelas dengan melakukan refleksi diri dengan maksud memperbaiki proses 

pembelajaran tersebut. Dengan demikian, bahwa penelitian tindakan kelas 

merupakan jenis penelitian yang memaparkan pada proses maupun hasil dengan 

melakukan PTK di kelasnya yang berguna untuk meningkatkan kualitas 

pembelajarannya.48 Dengan tindakan berupa penerapan Contextual Teaching and 

Learning dalam pembelajaran matematika materi volume kubus dan balok. 

Dalam penelitian ini, peneliti bekerja sama dengan guru kelas V. Peneliti 

terlibat secara langsung dalam merencanakan penelitian, merancang penelitian, 

melakukan tindakan, observasi, refleksi serta melaporkan penelitian tersebut. 

Dalam penelitian ini, peran guru kelas V yakni sebagai observer, pengumpulan 

data dan penganalisis. 

PTK memiliki lima model penelitian, yaitu : (1) model Kurt Lewin, (2) model 

Kemmis dan Mc Taggart, (3) model John Elliot, (4) model Hopkins dan (5) model 

Dave Ebbut. 

Dalam penelitian tindakan ini, peneliti menggunakan model PTK dari Kurt 

Lewin. Model Kurt Lewin menjelaskan 4 hal yang harus dilakukan dalam proses 

kegiatan penelitian tindakan kelas dimulai dari perencanaan, tindakan, observasi 

dan kemudian refleksi. Pelaksanaan PTK merupakan proses yang terjadi dalam 

lingkaran yang terus menerus. Hal ini terjadi, apabila dalam penelitian yang 

                                                            
48 Ibid., 2.  
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dilakukan tidak mengalami ketuntasan ataupun hasil belajar yang meningkat dan 

akhirnya akan dilaksanakan siklus II yang mana dengan proses yang sama dari 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi untuk memperbaiki siklus I. Berikut 

akan disajikan gambar proses penelitian tindakan kelas model Kurt Lewin. 49 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Penelitian Tindakan Model Kurt Lewin 
 

Langkah-langkah PTK model Kurt Lewin yakni perencanaan, tindakan, 

pengamatan dan refleksi.  

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan proses yang akan menentukan program 

perbaikan yang berawal dari suatu gagasan peneliti. 

2. Tindakan (Acting)  

Tindakan merupakan kegiatan perlakuan yang dilakukan oleh peneliti 

yang sesuai dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya oleh peneliti. 

 

                                                            
49 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2010), 49-50 
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3. Pengamatan (Observing) 

Dalam observasi, peneliti akan melakukan pengamatan untuk mengetahui 

efektivitas tindakan yang telah dilakukan ataupun mengumpulkan informasi 

mengenai kekurangan tindakan yang telah diterapkan.  

4. Refleksi (Reflecting)  

Refleksi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dengan 

menganalisis hasil observasi hingga memunculkan perencanaan baru.50 

 

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Peneltian ini di laksanakan di kelas V B MI Ma’arif Sidomukti Gresik 

pada mata pelajaran Matematika. Alasan peneliti melaksanakan PTK di MI 

Ma’arif Sidomukti, karena peneliti merasa siswa kelas V B perlu 

meningkatkan hasil belajarnya pada mata pelajaran Matematika volume kubus 

dan balok. Selain itu, guru kelas V B memberikan rekomendasi untuk 

melaksanakan PTK di kelas V B terutama pada pembelajaran matematika 

materi volume kubus dan balok karena hasil belajar siswa tentang materi 

tersebut dirasa masih kurang. 

2. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian akan dimulai pada bulan Oktober 2019 pada tahun 

ajaran 2019-2020. 

                                                            
50 Husniyatus Salamah, Penelitian Tindakan Kelas (Surabaya; LAPIS PGMI, 2009), Paket 5-13. 
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3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V B MI Ma’arif Sidomukti 

Gresik sebanyak 31 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 17 siswa 

perempuan. (data terlampir) 

 

C. Variabel yang Diselidiki 

Setiap penelitian memiliki variabel penelitian. Variabel adalah sebuah objek 

yang menjadi titik perhatian saat penelitian. Dalam penelitian tindakan kelas ini, 

komponen yang akan diteliti adalah terkait Peningkatan Hasil Belajar Matematika 

Materi Volume Kubus dan Balok Melalui Pendekatan CTL Kelas V B MI Ma’arif 

Sidomukti Gresik. Adapun variabel-variabel yang dijadikan objek untuk 

memecahkan permasalahan yang akan dihadapi, sebagai berikut.  

1. Variabel Input 

 Seluruh siswa dalam proses pembelajaran matematika di MI Ma’arif 

Sidomukti Gresik kelas V B. 

2. Variabel Proses 

Penerapan pendekatan CTL dalam proses pembelajaran volume kubus 

dan balok. 

3. Variabel Output 

Peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran Matematika materi 

volume kubus dan balok. 
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D. Rencana Tindakan 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) model Kurt 

Lewin. PTK tidak dapat dilakukan hanya dengan satu siklus saja, melainkan 

dilakukan dalam dua siklus yang berguna untuk melihat bagaimana hasil belajar 

pada ranah kognitif siswa pada tiap siklus setelah diberikan tindakan. Jika 

penelitian di siklus I mengalami kekurangan, maka diperbaiki pada penelitian di 

siklus II.  

1. Siklus I 

Penelitian pada siklus I dilaksanakan pada hari Kamis, 20 Februari 2020 

dalam sekali pertemuan dengan alokasi waktu 2x35 menit pada pukul 10.10 – 

11.20 WIB. 

a) Tahap Perencanaan (Planning) 

Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan hal-hal berikut ini: 

1) Merencanakan waktu yang akan dimulainya pelaksanaan 

pembelajaran 

2) Menentukan metode/pendekatan yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk memecahkan masalah yang ada. Lalu menyusun 

RPP yang sesuai dengan KI dan KD pada mata pelajaran Matematika 

kelas V, kemudian RPP dikembangkan dengan pembelajaran CTL 

3) Melakukan koordinasi dengan guru yang memegang mata pelajaran 

Matematika 
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4) Mempersiapkan media yang menunjang proses pembelajaran CTL 

(berbasis dalam kehidupan sehari-hari atau kehidupan nyata) 

5) Membuat instrumen penilaian tes tulis, penilaian afektif dan 

penilaian psikomotorik. 

6) Membuat instrumen lembar observasi aktivitas guru dan siswa 

7) Mempersiapkan peralatan yang akan diperlukan untuk dokumentasi 

yakni kamera 

b) Tahap Pelaksanaan (Acting) 

Setelah menyiapkan segalanya di tahap perencanaan, maka peneliti 

siap melakukan tindakan dengan bantuan guru untuk melaksanakan 

skenario pembelajaran seperti yang telah dirumuskan dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti dan kegiatan penutup. Rencana kegiatan yang telah disusun dalam 

RPP bersifat fleksibel dan menyesuaikan kondisi yang akan terjadi di 

dalam kelas nantinya. RPP akan terlampir.  

c) Tahap Pengamatan (Observing) 

Pada penelitian PTK ini, yang akan diamati yakni bagaimana strategi 

guru saat pembelajaran, pengamatan sikap serta tingkah laku yang 

dilakukan oleh siswa serta mengumpulkan data dan mengidentifikasi data 

tersebut bersama dengan guru. Peneliti juga mendokumentasikan hasil 

dari siklus I. Fokus pengamatan yang dilakukan oleh peneliti sebagai 

berikut. 
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1) Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, yakni hasil belajar siswa 

kelas V B mata pelajaran Matematika materi volume kubus dan balok 

melalui penerapan CTL dengan menggunakan instrumen soal tes 

uraian volume kubus dan balok. Selain itu, juga melakukan 

pengamatan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa  

2) Aktivitas guru dalam proses pembelajaran berlangsung, yakni 

kegiatan pengamatan terhadap aktivitas guru dalam mengelola proses 

pembelajaran berlangsung saat berada di dalam kelas mata pelajaran 

Matematika materi volume kubus dan balok melalui penerapan CTL 

dengan menggunakan lembar observasi 

Hasil dari pengamatan yang dilakukan, maka digunakan untuk 

merencanakan tindak lanjut pada siklus berikutnya. 

d) Tahap Refleksi (Reflecting) 

Pada penelitian tahap refleksi merupakan kegiatan kolaboratif antar 

peneliti dan guru matematika kelas V B, ada beberapa hal yang harus 

dilakukan, sebagai berikut 

1) Mengumpulkan kemudian menganalisis hasil temuan yang 

didapatkan selama proses kegiatan pembelajaran. 

2) Mengevaluasi hasil observasi dengan menentukan keberhasilan pada 

siklus I serta menentukan kelemahan pada siklus I 

3) Melakukan revisi untuk merancang perbaikan tindakan pada siklus 

kedua. 
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Hasil refleksi dari siklus I akan dijadikan sebagai bahan acuan untuk 

melihat keberhasilan atau tidaknya kegiatan proses pembelajaran 

matematika materi volume kubus dan balok pada siklus I, jikalau belum 

menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa maka akan diperbaiki lagi 

di siklus II. 

2. Siklus II 

Penelitian pada siklus II dilaksanakan pada hari Kamis, 27 Februari 2020 

dalam sekali pertemuan dengan alokasi waktu 2x35 menit pada pukul 10.10 – 

11.20 WIB.  

a) Tahap Perencanaan (Planning) 

Pada tahap perencanaan siklus II ini, maka peneliti mempersiapkan 

perencanaan ulang yang berguna untuk memperbaiki kekurangan yang 

ada di siklus I. 

1) Merencanakan waktu akan dimulainya pelaksanaan pembelajaran 

2) Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai 

dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

3) Mempersiapkan instrumen lembar observasi kegiatan guru dan siswa 

b) Tahap Tindakan (Acting) 

Setelah mempersiapkan tahap perencanaan, maka peneliti melakukan 

tindakan yang telah disusun dalam Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dimulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup. 
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c) Tahap Pengamatan (Observing) 

Tahap ini, peneliti melakukan proses pembelajaran materi volume 

kubus dan balok dengan menerapkan CTL. Peneliti mengamati dan 

mencatat permasalahan yang terjadi pada siklus II yang berlangsung di 

lembar observasi. 

d) Tahap Refleksi (Reflecting) 

Tahap ini, peneliti melakukan refleksi seperti yang dilakukan pada 

siklus I, yakni peneliti mencatat hasil observasi pada siklus II dan 

merefleksi proses pembelajaran pada siklus II. 

 
 

E. Data, Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penilaian 

1. Data 

Menurut Sutanta, data merupakan bahan keterangan mengenai kejadian 

nyata (fakta) yang dirumuskan dalam sekelompok lambang tertentu yang 

menunjukkan jumlah, tindakan atau hal. Data berupa buku, catatan dalam 

kertas atau sebuah file yang tersimpan dalam baris data.51 Jadi data ialah 

sekumpulan beberapa fakta tentang suatu fenomena, baik itu berupa kategori 

atau angka-angka. Di dalam penelitian ini, data yang diperlukan untuk 

dianalisis adalah aktivitas kegiatan siswa, aktivitas kegiatan guru serta hasil 

belajar siswa mengenai volume kubus dan balok. 

                                                            
51 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), 

212. 
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a) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif ialah data yang berupa angka-angka.52 Adapun yang 

termasuk dalam data kuantitatif pada penelitian ini, sebagai berikut. 

1) Data nilai aktivitas guru dan siswa 

2) Data nilai peningkatan hasil belajar siswa mengenai volume kubus 

dan balok. 

b) Data Kualitatif 

Data kualitatif ialah data yang berupa kategorisasi ataupun berupa 

ungkapan kata-kata yang bersifat verbalize.53 Adapun yang termasuk 

dalam data kualitatif pada penelitian ini, sebagai berikut. 

1) Penyataan verbal siswa dan guru yang diperoleh dari hasil 

wawancara sehubungan dengan kegiatan proses pembelajaran dan 

pemahaman terhadap materi volume kubus dan balok 

2) Adanya dokumentasi saat kegiatan proses belajar mengajar 

berlangsung di kelas. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data digunakan dengan tujuan untuk mendapatkan 

data yang valid. Berikut teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

                                                            
52 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, (Jakarta: 

Kencana, 2017), 137. 
53 Ibid.., 137. 
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a) Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data, yakni mengukur 

ataupun menilai hasil dari proses kegiatan belajar mengajar, seperti 

kegiatan diskusi siswa, tingkah laku siswa ketika belajar, tingkah laku 

guru ketika mengajar dan sebagainya. Observasi dilakukan pada saat 

proses kegiatan berlangsung. Terlebih dahulu, pengamat menetapkan 

aspek-aspek yang akan diobservasinya, kemudian dibuatkanlah pedoman 

agar mudah dalam pengisian observasi.54 Hal ini bertujuan untuk 

memperoleh data hasil aktivitas siswa dan aktivitas guru selama kegiatan 

proses pembelajaran baik sebelum dan sesudah menerapkan pendekatan 

CTL. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah lembar 

observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa pada siklus 

I dan siklus II (terlampir). 

Skala pengukuran yang akan digunakan adalah skala sikap ranting 

scale. Rating scale ialah penilaian yang berupa data mentah angka 

kemudian ditafsirkan dalam data kualitatif. Saat menilai harus 

memperhatikan dengan mengartikan tiap angka pada tiap alternatif 

jawaban di item instrumen pada lampiran rubrik aktivitas guru. 

 

 

 

                                                            
54 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 

84-85. 
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Tabel 3.1 

Pedoman Skala Rating Scale55 

Lembar Aktivitas Guru 
 

Skala Keterangan Deskripsi 

4 Sangat Baik Guru melaksanakan kegiatan 

proses belajar mengajar tiap item 

dengan sempurna 

3 Baik Guru melaksanakan kegiatan 

proses belajar mengajar tiap item 

cukup sempurna 

2 Tidak Baik Guru melaksanakan kegiatan 

proses belajar mengajar tiap item 

kurang sempurna 

1 Sangat Tidak Baik Guru tidak melaksanakan kegiatan 

proses belajar mengajar dengan 

sempurna 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Lembar Aktivitas Guru 
 

Indikator Deskripsi No. Item 

Menyiapkan peserta 

didik secara fisik dan 

mental 

Pengaturan tempat, 

penyampaian salam, 

berdo’a, menanyakan 

kabar dan melakukan Ice 

breaking 

1 – 4 

Menyampaikan 

apersepsi 

Mengaitkan materi 

pelajaran hari ini dengan 

kehidupan sehari-hari 

5 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai sesuai dengan RPP 

yang telah dibuat 

6 

Melaksanakan tiap 

komponen CTL dalam 

proses pembelajaran 

1. Konstruktivisme 

2. Masyarakat Belajar 

3. Permodelan 

4. Inkuiri 

Guru melaksanakan 

kegiatan pembelajaran 

melalui tiap komponen 

CTL 

7 – 15 

                                                            
55 Sunarti dan Selly Rahmawati, Penilaian Dalam Kurikulum 2013 Membantu Guru dan Calon Guru 

Mengetahui Langkah-Langkah Penilaian Pembelajaran, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2014), 50. 
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Indikator Deskripsi No.Item 

5. Bertanya 

6. Refleksi 

7. Penilaian Autentik 

  

Mengakhiri 

pembelajaran 

Siswa mengakhiri 

pembelajaran dengan 

berdoa dan menjawab 

salam dari guru 

16 

 

Selain itu dalam proses pembelajaran, bukan hanya mengamati 

aktivitas guru. Akan tetapi, juga mengamati mengenai aktivitas siswa.  

Tabel 3.3 

Pedoman Skala Rating Scale56 

Lembar Aktivitas Siswa 
 

Skala Keterangan 

4 Selalu 

3 Sering 

2 Kadang-Kadang 

1 Tidak Pernah 

Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Lembar Aktivitas Siswa 
 

Indikator No. Item 

Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran baik 

persiapan fisik dan mental, pengaturan tempat, 

penyampaian salam, berdo’a, menanyakan kabar dan 

melakukan Ice breaking 

1 - 2 

Respon siswa saat guru memberikan apersepsi 3 

Memperhatikan guru saat menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

4 

Siswa melaksanakan proses kegiatan pembelajaran 

dari guru sesuai dengan komponen CTL  

1. Konstruktivisme 

2. Masyarakat Belajar 

3. Permodelan 

4. Inkuiri 

5. Bertanya 

6. Refleksi 

7. Penilaian Autentik 

5 – 13 

                                                            
56 Ibid., 50. 
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Indikator No. Item 

Respon siswa dalam hal mengakhiri kegiatan 

pembelajaran seperti berdoa dan menjawab salam 

dari guru 

14 

 

b) Wawancara 

Wawancara merupakan tanya jawab yang dilakukan secara langsung 

dengan lisan melalui tatap muka (face to face) dengan responden (sumber 

data) ataupun tidak langsung. Wawancara langsung yakni dilakukan 

secara langsung terhadap objek yang diamati, baik melalui tatap muka 

ataupun secara jarak jauh seperti dialog interaktif melalui siaran langsung, 

radio dan televisi. Wawancara tidak langsung yakni dilakukan oleh 

peneliti terhadap seseorang yang tidak menjadi objek pengamatan.57  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada guru 

matematika kelas V B yang dilaksanakan pada hari Senin, 07 Oktober 

2019. Hal ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data sebelum siklus 

mengenai karakteristik siswa, hasil belajar siswa, kendala yang dihadapi 

oleh guru ketika kegiatan pembelajaran serta upaya apa saja yang telah 

dilakukan oleh guru tersebut. Dilanjutkan wawancara kepada siswa kelas 

V B yang berguna untuk mengumpulkan data mengenai pembelajaran 

sebelum dan sesudah tindakan menggunakan CTL, hal ini dimaksudkan 

apakah bisa meningkatkan atau tidak mengenai hasil belajar siswa materi 

                                                            
57 Triyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), 162.  
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volume kubus dan balok. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah lembar instrumen wawancara (terlampir). 

c) Hasil Belajar Siswa (Tes dan Non Tes) 

Tes merupakan alat ukur yang berharga dalam penelitian. Tes adalah 

stimulus yang diberikan kepada seseorang (siswa) untuk mendapatkan 

jawaban yang menjadi dasar sebagai penetapan skor angka. Sementara tes 

hasil belajar merupakan tes yang berfungsi untuk mengukur kecapakan 

tiap individu dari berbagai bidang pengetahuan. Fungsi tes hasil belajar 

ialah mengukur kemampuan seseorang dalam satu bidang atau bidang 

tertentu.58  

Penelitian ini menggunakan tes tulis untuk memperoleh data dan 

mengetahui nilai hasil belajar individu siswa, nilai rata-rata kelas serta 

nilai ketuntasan hasil belajar siswa menggunakan tes tulis berupa 10 soal 

uraian mengenai volume kubus dan balok. Dalam penelitian ini juga 

mendapatkan hasil nilai belajar secara kelompok. Hal ini berguna untuk 

menerapkan pendekatan CTL pada proses pembelajaran berlangsung. 

Ketika nilai dalam kelompok baik atau bagus, maka akan berdampak pada 

hasil belajar tiap siswa sehingga pendekatan CTL telah berhasil 

diterapkan. 

                                                            
58 Hamzah B. Uno dan Satria Koni, Assessment Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 111-112 
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Selain itu, penelitian ini juga menggunakan penilaian afektif dari tiap 

siswa dalam hal rasa ingin tahu, tanggung jawab, mandiri dan jujur pada 

saat proses pembelajaran berlangsung. Penelitian ini juga menggunakan 

penilaian produk pada tiap siswa untuk mengukur hasil belajar siswa 

salah satunya membuat model bangun ruang kubus dan balok.  

Adapun kisi-kisi penilaian sebagai berikut, baik itu secara tes 

(kognitif) dan nontes (afektif dan psikomotorik). Untuk tes tulis, kisi-kisi 

soal tes mengacu pada indikator yang berada di dalam RPP setiap siklus. 

Tabel 3.5 

Kisi-Kisi Penilaian 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Tingkat 

Kesuka

ran 

Teknik Bentuk 

Instru

men 

Instru

men 

3.5 Menjelaskan 

dan menentukan 

volume bangun 

ruang dengan 

menggunakan 

satuan volume 

(seperti kubus 

satuan) serta 

hubungan 

pangkat tiga 

dengan akar 

pangkat tiga 

3.5.1 

Menghitung 

volume kubus 

menggunaka

n rumus 

volume kubus 

C3 

Penilai

an 

Kognit

if (Tes 

Tulis) 

Uraian 

Butir 

Soal 

Uraian 

3.5.2 

Menemukan 

panjang rusuk 

kubus dengan 

diketahui 

volume kubus 

C4 

Penilai

an 

Kognit

if (Tes 

Tulis) 

Uraian 

Butir 

Soal 

Uraian 

 3.5.3 

Menghitung 

volume balok 

menggunaka

n rumus 

volume balok 

C3 

Penilai

an 

Kognit

if (Tes 

Tulis) 

Uraian 

Butir 

Soal 

Uraian 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Tingkat 

Kesuka

ran 

Teknik Bentuk 

Instru

men 

Instru

men 

 3.5.4 

Menemukan 

panjang rusuk 

balok dengan 

diketahui 

volume 

balok. 

C4 

Penilai

an 

Kognit

if (Tes 

Tulis) 

Uraian 

Butir 

Soal 

Uraian 

4.5 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan volume 

bangun ruang 

dengan 

menggunakan 

satuan volume 

(seperti kubus 

satuan) 

melibatkan 

pangkat tiga dan 

akar pangkat tiga 

4.5.1 

Membuat 

model 

bangun ruang 

kubus  

P2 

Nontes 

(Tes 

lisan) 

Produk 

Rubrik 

penilaia

n 

produk 

4.5.2 

Membuat 

model 

bangun ruang 

balok P2 

Nontes 

(Tes 

lisan) 

Produk 

Rubrik 

penilaia

n 

produk 

 

 

Penelitian ini juga menggunakan penilaian afektif pada tiap siswa 

yang diperoleh melalui observasi. Tiap siswa akan dinilai tiap aspek dari 

sikap afektif yakni rasa ingin tahu, tanggung jawab, mandiri dan jujur 

dengan rentang nilai yang paling tinggi pada tiap aspek yakni 4. Hal ini 

sebagai tolak ukur untuk mengukur keberhasilan hasil belajar siswa salah 

satunya yakni penilaian afektif. Berikut akan dipaparkan instrumen 

penilaian afektif yakni rubrik penilaian observasi sikap afektif. 
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Tabel 3.6 

Rubrik Penilaian Observasi Afektif 

 

Aspek yang 

Dinilai 

Skor 

4 

Sangat Baik 

3 

Baik 

2 

Cukup 

1 

Kurang 

Rasa Ingin 

Tahu 

Selalu berusaha 

mengetahui 

pelajaran dengan 

cara membaca 

buku dan 

bertanya kepada 

guru ataupun 

teman 

Sering 

berusaha 

mengetahui 

pelajaran 

dengan cara 

membaca 

buku dan 

bertanya 

kepada guru 

ataupun 

teman 

Kadang-kadang 

berusaha 

mengetahui 

pelajaran dengan 

cara membaca 

buku dan 

bertanya kepada 

guru ataupun 

teman 

Tidak pernah 

berusaha 

mengetahui 

pelajaran 

dengan cara 

membaca buku 

dan bertanya 

kepada guru 

ataupun teman 

Tanggung 

Jawab 

Selalu 

bertanggung 

jawab untuk 

melaksanakan 

tugas yang telah 

diberikan oleh 

guru 

Sering 

bertanggung 

jawab untuk 

melaksanaka

n tugas yang 

telah 

diberikan 

oleh guru 

Kadang-kadang 

bertanggung 

jawab dalam 

melaksanakan 

tugas yang telah 

diberikan oleh 

guru 

Tidak pernah 

bertanggung 

jawab dalam 

melaksanakan 

tugas yang 

telah diberikan 

oleh guru 

Mandiri Ketidaktergantu

ngan terhadap 

orang lain 

Sering 

bergantung 

pada orang 

lain 

Kadang-kadang 

bergantung pada 

orang lain 

Selalu 

bergantung 

pada orang lain 

Jujur Selalu jujur 

dalam bersikap 

dan bertutur kata 

kepada guru dan 

teman serta tidak 

menyontek sama 

sekali tugas 

teman dalam 

proses 

mengerjakan  

Sering jujur 

dalam 

bersikap dan 

bertutur kata 

kepada guru 

dan teman 

serta sering 

menyontek 

tugas teman 

dalam proses 

mengerjakan 

Kadang-kadang 

jujur dalam 

bersikap dan 

bertutur kata 

kepada guru dan 

teman serta 

kadang-kadang 

menyontek tugas 

teman dalam 

proses 

mengerjakan 

Tidak pernah 

jujur dalam 

bersikap dan 

bertutur kata 

kepada guru 

dan teman serta 

sering kali 

menyontek 

tugas teman 

dalam proses 

mengerjakan 
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Selain itu, penelitian ini juga menggunakan penilaian psikomotorik 

berupa produk tiap siswa sebagai tolak ukur indikator yakni membuat 

bangun ruang kubus dan balok. Berikut rubrik penilaian produk membuat 

bangun ruang. Produk membuat bangun ruang untuk siklus I dan siklus II 

berbeda. Pada siklus I, tiap siswa membuat produk bangun ruang yang 

sudah memiliki rancangan sehingga siswa hanya mengunting, memberi 

lem dan mencari volume pada bangun tersebut. Sedangkan siklus II ini 

dilakukan secara kelompok yakni siswa membuat dua kubus dan dua 

balok dengan ukuran yang berbeda-beda dengan menyusun kubus satuan 

membentuk bangun ruang tersebut. 

Tabel 3.7 

Rubrik Penilaian Produk Membuat Bangun Ruang 

 

Aspek yang 

Dinilai 

Skor 

4 

Sangat Baik 

3 

Baik 

2 

Cukup 

1 

Kurang 

Ketepatan 

Bentuk 

Ketepatan bentuk 

sangat sesuai 

menjadi bangun 

ruang  

Bentuknya 

lumayan mirip 

bangun ruang  

Bentuknya 

cukup mirip 

bangun ruang  

Bentuknya 

sama sekali 

tidak mirip 

bangun ruang  

Ketepatan 

Ukuran 

Ketepatan 

penentuan 

panjang rusuk 

sehingga ukuran 

maksimal 

Panjang rusuk 

baik (melebihi)  

Panjang rusuk 

cukup  

Panjang rusuk 

sangat tidak 

tepat 

Kerapian Sangat rapi dalam 

membuat produk 

bangun ruang  

Rapi dalam 

membuat 

produk bangun 

ruang  

Cukup rapi  

dalam 

membuat 

produk bangun 

ruang 

Kurang rapi 

dalam 

membuat 

produk bangun 

ruang  
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d) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan bagian yang sangat penting dan 

mendapatkan perhatian bagi peneliti. Data ini mempunyai objektivitas 

yang tinggi untuk memberikan informasi kepada guru sebagai tim 

peneliti.59 Dokumentasi adalah cara mengumpulkan sumber informasi 

melalui beberapa hal, baik itu berupa catatan guru, rekapan hasil belajar 

siswa, buku, agenda dan sebagainya. Hal ini berguna untuk memperoleh 

data mengenai jumlah siswa kelas V B serta data proses kegiatan belajar 

mengajar saat diadakan proses penelitian. 

Dokumentasi berguna untuk mengumpulkan data misalnya data 

rekapan hasil belajar siswa, absensi siswa serta dokumentasi kegiatan 

proses pembelajaran dengan foto pada setiap siklus pembelajaran di kelas 

V B dengan menggunakan pembelajaran CTL yang bertujuan sebagai 

penunjang hasil penelitian.  

3. Instrumen Penilaian 

a) Lembar observasi aktivitas guru 

b) Lembar observasi aktivitas siswa 

c) Lembar instrumen wawancara 

d) Tes tulis berupa soal uraian 

e) Penilaian afektif berupa rubrik penilaian observasi sikap afektif  

                                                            
59 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementasi dan Pengembangannya, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 47 
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f) Penilaian produk yakni rubrik penilaian produk membuat bangun ruang  

 
 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ialah proses dalam mengolah dan menganalisis data 

sehingga memiliki sebuah makna dan arti jelas yang sesuai dengan tujuan 

penelitian tersebut.  

Analisis data akan digunakan untuk mengukur keaktifan suatu pendekatan 

pembelajaran. Cara yang akan digunakan untuk mengetahui persentase 

keberhasilan siswa yakni setelah kegiatan pembelajaran pada setiap siklusnya 

dengan memberikan tes tulis sebagai evaluasi di akhir pembelajaran. Data tersebut 

dapat dihitung dengan cara di bawah ini. 

1. Data Observasi Aktivitas Guru 

Data hasil observasi aktivitas guru akan dianalisis pada tiap siklus dalam 

proses pembelajaran yang telah berlangsung. Data tersebut akan dihitung 

melalui rumus sebagai berikut.60 

Skor Aktivitas Guru: 
Skor yang diperoleh

Jumlah Skor Maksimal
 x 100 ………… (Rumus 3.1) 

Hasil dari observasi aktivitas guru pada tiap siklus akan diklasifikasikan 

ke dalam bentuk penskoran nilai menggunakan kriteria sebagai berikut.61 

 

 

 

                                                            
60 Kunandar, Penilaian Autentik, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 151. 
61 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), 103. 
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Tabel 3.8 

Kriteria Ketuntasan Hasil Aktivitas Guru 

Nilai Predikat 

86 – 100 Sangat Baik 

76 – 85 Baik 

60 – 75  Cukup 

55 – 59  Kurang 

≤ 54 Kurang Sekali 

 

 

2. Data Observasi Aktivitas Siswa 

Data hasil observasi aktivitas siswa akan dianalisis pada tiap siklus dalam 

proses pembelajaran yang telah berlangsung. Data tersebut akan dihitung 

melalui rumus sebagai berikut.62 

Skor Aktivitas Siswa : 
Skor yang diperoleh

Jumlah Skor Maksimal
 x 100 ……….. (Rumus 3.2) 

Hasil dari observasi aktivitas siswa pada tiap siklus akan diklasifikasikan 

ke dalam bentuk penskoran nilai menggunakan kriteria sebagai berikut.63 

Tabel 3.9 

Kriteria Ketuntasan Hasil Aktivitas Siswa 
 

Nilai Predikat 

86 – 100 Sangat Baik 

76 – 85 Baik 

60 – 75  Cukup 

55 – 59  Kurang 

≤ 54 Kurang Sekali 

 

 

 

 

 

                                                            
62 Kunandar, Penilaian Autentik ...,151. 
63 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan …, 103. 
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3. Penilaian Hasil Belajar Siswa 

Penilaian hasil belajar siswa memiliki 3 aspek. Berikut akan dipaparkan 

mengenai 3 aspek tersebut.  

a) Aspek Kognitif 

Peneliti mengukur hasil belajar tiap individu dengan menggunakan 

penilaian tes yang berupa tes tulis. Tes tulis ini berjumlah 10 soal uraian 

dan tiap soal bernilai 10 poin. Pada penelitian ini, aspek kognitif diambil 

sebanyak 60%. Adapun cara untuk menghitung tes tulis individu yaitu:64 

𝐀𝐬𝐩𝐞𝐤 𝐊𝐨𝐠𝐧𝐢𝐭𝐢𝐟 =
Skor perolehan

Skor maksimal
 x 100 …………...… (Rumus 3.3) 

Berikut di bawah ini adalah menghitung hasil belajar aspek kognitif. 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐇𝐚𝐬𝐢𝐥 𝐁𝐞𝐥𝐚𝐣𝐚𝐫 𝐊𝐨𝐠𝐧𝐢𝐭𝐢𝐟 =  Nilai Aspek Kognitif x 60% …… 

………..…………..…………..…………..…….… (Rumus 3.4) 

Sedangkan untuk menghitung nilai rata-rata kelas yakni dengan 

menjumlahkan seluruh nilai hasil belajar yang diperoleh siswa kelas V B 

kemudian dibagi dengan jumlah seluruh siswa yang berada di kelas 

tersebut, dengan rumus sebagai berikut.65 

Nilai Rata-rata Kelas: 
Jumlah Seluruh Nilai Hasil Belajar Siswa

Banyak  Siswa
 …………... 

…………...…………...…………...…………...…. (Rumus 3.5) 

                                                            
64 Hamzah B. Uno dan Satria Koni, Assessment Pembelajaran …, 44. 
65 Kunandar, Penilaian Autentik ...,151. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

68 
 

 
 

Setelah mengetahui rata-rata hasil belajar siswa seluruhnya, 

kemudian menghitung persentase ketuntasan hasil belajar siswa. 

Penilaian ketuntasan belajar berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM), siswa dikatakan berhasil dalam pembelajaran tersebut jika telah 

mencapai taraf keberhasilan minimal dengan nilai 75.  

Sedangkan untuk menghitung persentase ketuntasan belajar 

digunakan rumus sebagai berikut.66 

Persentase Ketuntasan: 
Jumlah Siswa Tuntas

Jumlah Seluruh Siswa
 x 100 % …... (Rumus 3.6) 

      Berikut disajikan tabel mengenai kriteria persentase ketuntasan hasil 

belajar siswa. 

Tabel 3.10 

Kriteria Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Tingkat 

Penguasaan 

Predikat Nilai Huruf 

86 % – 100 % Sangat Baik A 

76 % – 85 % Baik B 

60 % – 75 % Cukup C 

55 % – 59 %  Kurang D 

≤ 54 % Kurang Sekali E 

 

 

b) Aspek Afektif 

Pada penelitian ini, peneliti akan mengukur hasil belajar siswa 

dengan menggunakan penilaian afektif melalui observasi. Penelitian akan 

dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung baik saat mengerjakan 

                                                            
66 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan …, 103. 
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tugas secara mandiri atau kelompok. Pada penelitian ini, nilai aspek afektif 

pada tiap siswa akan diambil sebanyak 20%. Berikut akan dipaparkan 

mengenai instrumen penilaian afektif. Dalam hal ini dilakukan scale 

rating antara 1-4. Hal ini tertera dalam rumus 3.7 (Untuk penjelasan rubrik 

penilaian bisa dilihat pada tabel 3.6 Penilaian Observasi Afektif).  

𝐀𝐬𝐩𝐞𝐤 𝐀𝐟𝐞𝐤𝐭𝐢𝐟 =  
Jumlah Nilai Aspek Afektif

16
 𝑥 100 …….… (Rumus 3.7) 

Sedangkan untuk menghitung hasil belajar aspek afektif yakni.67 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐇𝐚𝐬𝐢𝐥 𝐁𝐞𝐥𝐚𝐣𝐚𝐫 𝐀𝐟𝐞𝐤𝐭𝐢𝐟 =  Nilai Aspek Afektif x 20% ………... 

…………...…………...…………...…………....… (Rumus 3.8) 

c) Aspek Psikomotorik 

Pada aspek psikomotorik mengukur hasil belajar siswa dengan 

menggunakan nilai produk, yaitu membuat model bangun ruang kubus 

dan bangun ruang balok. Pada penelitian ini, nilai aspek psikomotorik 

pada tiap siswa akan diambil sebanyak 20%. Dalam hal ini dilakukan scale 

rating antara 1-4. Hal ini tertera dalam rumus 3.9 (Untuk penjelasan rubrik 

penilaian bisa dilihat pada tabel 3.7 Penilaian Observasi Sikap Afektif).  

𝐀𝐬𝐩𝐞𝐤 𝐏𝐬𝐢𝐤𝐨𝐦𝐨𝐭𝐨𝐫𝐢𝐤 =  
Nilai Produk Membuat Bangun Ruang

12
 𝑥 100 … 

………………………………………………...….. (Rumus 3.9) 

                                                            
67 Hamzah B. Uno dan Satria Koni, Assessment Pembelajaran …, 44. 
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Sedangkan untuk menghitung hasil belajar aspek psikomotorik 

yakni.68 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐇𝐚𝐬𝐢𝐥 𝐁𝐞𝐥𝐚𝐣𝐚𝐫 𝐏𝐬𝐢𝐤𝐨𝐦𝐨𝐭𝐨𝐫𝐢𝐤 =  Nilai Aspek Psiko x 20% … 

…………...…………...…………...………......… (Rumus 3.10) 

      Jadi, penilaian hasil belajar merupakan kalkulasi dari gabungan nilai 

aspek kognitif, nilai aspek afektif serta nilai aspek psikomotorik. Setiap 

aspek diambil beberapa persennya yakni aspek kognitif sebanyak 60%, 

aspek afektif sebanyak 20% dan aspek psikomotorik sebanyak 20%. 

Maka jumlah keseluruhan yang didapat yakni 100%, sehingga diperoleh 

nilai hasil belajar tiap siswa yang berguna untuk mengukur keberhasilan 

siswa dalam menguasai materi pelajaran yang telah diajarkan guru.  

Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung nilai hasil belajar 

siswa. 69 

Nilai Akhir Hasil Belajar Siswa = (nilai kognitif x 60%) + (nilai afektif 

x 20%) + (nilai psikomotorik x 20%) ……......………...  (Rumus 3.11) 

 

 

 

 

                                                            
68 Hamzah B. Uno dan Satria Koni, Assessment Pembelajaran …, 44. 
69 Ibid., 44. 
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G. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja merupakan kriteria yang dijadikan tolak ukur keberhasilan 

tindakan perbaikan dalam proses belajar mengajar di kelas dari kegiatan penelitian 

tindakan kelas. Indikator kinerja haruslah dapat diukur dan realistik.70 

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini, sebagai 

berikut. 

1. Nilai observasi aktivitas guru minimal mencapai 75.  

2. Nilai observasi aktivitas siswa minimal mencapai 75.  

3. Nilai rata-rata hasil belajar siswa minimal mencapai 75.  

4. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa minimal mencapai 75 %. 

 
 

H. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian ini sifatnya kolaborasi antara mahasiswa yang bertindak sebagai 

peneliti dan bekerja sama dengan wali kelas V B di MI Ma’arif Sidomukti yang 

bertindak sebagai guru pendamping. Tugas peneliti adalah melakukan tindakan 

salam penelitian tersebut, sedangkan guru saling bekerja sama untuk membantu 

pelaksanaan kegiatan penelitian maupun segala hal yang bersangkutan dengan 

penelitian tersebut. 

Adapun tim peneliti dalam penelitian ini yaitu: 

1. Nama   : Mohamad Ali, S.Ag. 

                                                            
70 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan …, 103. 
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Jabatan : Guru mata pelajaran Matematika kelas V B MI Ma’arif 

Sidomukti 

Tugas  : 

a) Sebagai observer (pengamat) kegiatan guru dan siswa saat pelaksanaan 

tindakan sekaligus ikut bersama-sama dengan peneliti dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran di kelas 

b) Terlibat dalam kegiatan perencanaan pembelajaran melalui mengamati 

pelaksanaan proses pembelajaran 

c) Bertanggung jawab atas kelancaran kegiatan dan merefleksi pada tiap 

siklus pembelajaran 

2. Nama  : Inayah Al Ilahiyah 

NIM  : D97216108 

Status  : Mahasiswa PGMI UIN Sunan Ampel Surabaya 

Tugas  :  

a) Bertanggung jawab atas kelancaran kegiatan pembelajaran 

b) Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), membuat 

instrumen penilaian, lembar observasi guru, lembar observasi siswa dan 

lembar wawancara guru 

c) Melaksanakan proses pembelajaran dengan pendekatan CTL 

d) Mendeskripsikan hasil observasi PTK 

e) Menganalisis hasil penelitian pada tiap siklus 

f) Menyusun laporan penelitian 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas atau yang di sebut dengan PTK ini dilakukan dalam 

2 siklus yakni siklus I yang dilaksanakan pada Kamis, 20 Februari 2020 dan siklus 

II yang dilaksanakan pada Kamis, 27 Februari 2020. Dalam tiap siklus, penelitian 

ini terdiri dari empat tahapan yakni di mulai dari tahap perencanaan (planning), 

tahap pelaksanaan (acting), tahap observasi (observing) dan tahap refleksi 

(reflecting). Untuk subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V B MI Ma’arif 

Sidomukti tahun pelajaran 2019/2020 dengan jumlah 31 siswa, yang terdiri dari 

14 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Penelitian ini dilakukan menggunakan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa mata pelajaran Matematika materi volume kubus dan balok pada siswa kelas 

V B MI Ma’arif Sidomukti. 

Hasil penelitian merupakan bahan acuan yang di peroleh peneliti terkait 

keberhasilan proses penelitian. Hasil penelitian di dapatkan peneliti meliputi hasil 

belajar tiap individu (aspek afektif, aspek kognitif dan aspek psikomotorik), 

observasi aktivitas guru dan siswa, wawancara dan dokumentasi. Kegiatan tes 

ataupun nontes digunakan untuk mengumpulkan data mengenai peningkatan hasil 

belajar siswa materi volume kubus dan balok sedangkan observasi digunakan 

untuk mengetahui bagaimana aktivitas guru dan siswa ketika proses pembelajaran 
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berlangsung dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning. 

Untuk wawancara dilakukan dengan guru Matematika kelas V B untuk 

mengetahui bagaimana proses pembelajaran berlangsung. Sebelum kegiatan 

penelitian dilakukan serta dilakukan setelah proses penelitian namun dengan siswa 

sebagai objek wawancara untuk mengetahui proses kegiatan pembelajaran 

sebelum dan sesudah penelitian. Dan yang terakhir yakni dokumentasi yang 

tentunya sebagai alat untuk mengumpulkan foto kegiatan di mulai dari pra siklus 

sampai dengan pasca siklus. 

Berikut akan di paparkan data hasil dari tiap siklus yang dilakukan oleh 

peneliti sebagai berikut. 

1. Pra Siklus 

Pada tahap pra siklus, peneliti belum melaksanakan kegiatan penelitian. 

Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yakni dengan melakukan pengamatan 

beserta identifikasi masalah yang berada di lapangan melalui wawancara dan 

dokumentasi. Dalam melaksanakan tahapan ini, peneliti melakukan 

wawancara kepada bapak Mohamad Ali, S.Ag selaku guru Matematika kelas 

V B MI Ma’arif Sidomukti. Selain itu, peneliti meminta hasil UH (Ulangan 

Harian) sebagai nilai pre test siswa kelas V B untuk mengetahui hasil belajar 

Matematika materi volume kubus dan balok.  

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang dilakukan oleh 

peneliti, peneliti menemukan beberapa masalah dalam pelaksanaan mata 
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pelajaran Matematika di kelas. Salah satunya yakni rendahnya hasil belajar 

siswa yang tidak memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 75. 

Pembelajaran Matematika di kelas V B masih tergolong rendah peminatnya.  

Hal ini terlihat dari siswa banyak yang pasif dalam proses pembelajaran 

Matematika dan siswa yang malas dalam berhitung Matematika di tambah lagi 

dengan drill rumus yang di berikan kepada siswa tanpa mengikutsertakan 

siswa dalam proses pencarian rumus volume kubus dan balok. Ada 23 siswa 

yang memperoleh nilai di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dan 

sisanya yakni 8 siswa yang memperoleh nilai di atas KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal). Dari hasil pre test tersebut dapat di katakan bahwa hasil 

belajar siswa kurang memuaskan. Berikut rekapitulasi nilai hasil belajar siswa 

kelas V B MI Ma’arif Sidomukti: 

Tabel 4.1 

Hasil Belajar Pra Siklus Siswa Kelas V 

 

No Nama L/P KKM Nilai Keterangan 

1 A.H.S L 75 53 Belum Tuntas 

2 A.I.A.M L 75 67 Belum Tuntas 

3 D.R L 75 37 Belum Tuntas 

4 D.B.A.R L 75 43 Belum Tuntas 

5 M.Y.A.P.P L 75 60 Belum Tuntas 

6 M.F.Z L 75 30 Belum Tuntas 

7 M.A.N L 75 50 Belum Tuntas 

8 M.A.A.A  L 75 33 Belum Tuntas 

9 M.F.H L 75 33 Belum Tuntas 

10 M.H.A L 75 83 Tuntas 

11 M.I.S L 75 43 Belum Tuntas 

12 M.N.R L 75 63 Belum Tuntas 

13 M.S.R L 75 70 Belum Tuntas 

14 N.F.R L 75 60 Belum Tuntas 
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No Nama L/P KKM Nilai Keterangan 

15 A.Q.Z.Z P 75 60 Belum Tuntas 

16 A.A.P P 75 75 Tuntas 

17 A.K.T P 75 63 Belum Tuntas 

18 A.A.R P 75 60 Belum Tuntas 

19 L.S.P.B.R P 75 80 Tuntas 

20 M.S.R P 75 80 Tuntas 

21 M.A.F  P 75 77 Tuntas 

22 M.K P 75 33 Belum Tuntas 

23 N.I P 75 77 Tuntas 

24 N.M.P  P 75 70 Belum Tuntas 

25 N.A.A P 75 70 Belum Tuntas 

26 N.S.R  P 75 70 Belum Tuntas 

27 N.I P 75 75 Tuntas 

28 R.R.M P 75 77 Tuntas 

29 S.A.A P 75 67 Belum Tuntas 

30 W.A.S P 75 40 Belum Tuntas 

31 C.R.F P 75 53 Belum Tuntas 

Jumlah Nilai 1852 

Rata-Rata Nilai 59,74 

Persentase Ketuntasan 25,80% 

 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat di ketahui bahwa nilai rata-rata siswa 

yakni 59,74 dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa yakni 25,80% 

dengan kategori kurang sekali. Dari data di atas dapat di nyatakan bahwa 

persentase ketuntasan hasil belajar siswa kelas V B materi volume kubus dan 

balok masih rendah dari 31 siswa hanya ada 8 siswa yang tuntas. Perolehan 

persentase nilai tersebut belum mencapai ketuntasan indikator kinerja, maka 

dari itu peneliti mengambil tindakan dengan menerapkan pendekatan CTL 

(Contextual Teaching and Learning). 
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2. Siklus I 

Siklus I adalah tahap lanjutan dari pra siklus. Pada tahap ini terdiri dari 4 

tahap yakni tahap perencanaan (planning), tahap pelaksanaan (acting), tahap 

observasi (observing) dan tahap refleksi (reflecting). 

a. Tahap Perencanaan (Planning) 

      Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan beberapa kegiatan 

sebagai berikut. 

1) Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang berisi 

mengenai kegiatan pembelajaran yang di susun berdasarkan materi 

pembelajaran yang di sampaikan dan di sesuaikan dengan kurikulum 

oleh MI Ma’arif Sidomukti serta di sesuaikan dengan langkah-

langkah pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning). 

Penyusunan RPP juga telah di validasi oleh salah satu dosen yaitu 

Dwi Safriani Pangestika, M.Pd. yang mendapatkan hasil baik dan 

dapat digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran pada siklus I 

pada hari Kamis, 02 Januari 2020.  

2) Menyiapkan bahan ajar mengenai materi volume kubus dan balok 

yang akan di sampaikan. 

3) Menyusun instrumen penilaian hasil belajar mengenai materi volume 

kubus dan balok dalam bentuk penilaian afektif, tes kognitif dan tes 

psikomotorik. Untuk tes kognitif dengan rincian 10 soal uraian. 

Penyusunan penilaian ini di dasarkan pada kompetensi dasar dan 
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indikator yang akan di capai dalam pembelajaran. Dengan begitu 

penilaian ini dapat mengukur hasil belajar siswa dengan baik.  

4) Menyusun instrumen observasi terhadap aktivitas guru dan siswa 

yang bertujuan agar dapat di ketahui bagaimana penerapan CTL 

(Contextual Teaching and Learning) dalam proses pembelajaran.  

5) Mempersiapkan peralatan yang akan di perlukan untuk dokumentasi 

yakni kamera.  

6) Mempersiapkan media yang menunjang dalam proses pembelajaran 

CTL (Contextual Teaching and Learning) yakni berbasis kehidupan 

nyata. 

b. Tahap Pelaksanaan (Acting) 

Pada tahap ini peneliti melaksanakan proses kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan tahap perencanaan yang telah di siapkan sebelumnya. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Kamis, 20 Februari 2020 dalam 

sekali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit pukul 10.10 – 11.20 

WIB yakni pada jam ke 5 dan 6. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai 

guru sedangkan guru mata pelajaran Matematika bertindak sebagai 

observer (pengamat) yang akan menilai jalannya proses kegiatan 

pembelajaran peneliti. Tahap pelaksanaan ini terdiri dari tiga kegiatan 

yaitu pendahuluan, inti dan penutup. 
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1) Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan, di awali dengan guru mengucap salam 

kepada siswa. Kemudian mengkondisikan siswa sebelum memulai 

proses pembelajaran berlangsung. Setelah itu, guru mengajak siswa 

untuk berdoa terlebih dahulu secara bersama yang di pimpin oleh 

perwakilan temannya. Lalu guru menanyakan kabar siswa dan 

kemudian mengecek absen kehadiran siswa. Untuk mengantar materi 

yang akan dipelajari, guru melakukan apersepsi melalui tanya jawab 

dengan siswa. Kemudian di lanjutkan dengan guru menyampaikan 

tujuan dari proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

2) Inti 

 Kegiatan Inti, di awali dengan guru menginstruksi siswa 

mengamati keadaan di sekitar lingkungannya mengenai benda nyata 

atau peristiwa yang terjadi terkait materi volume kubus dan balok. 

Lalu siswa mendapatkan rangsangan materi melalui penjelasan dari 

guru. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru untuk menemukan 

rumus volume kubus dan balok.  
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Gambar 4.1 

Aktivitas Guru Merangsang Materi Kepada Siswa 

 

Setelah itu, siswa di bagi menjadi enam kelompok secara 

heterogen yakni tiap kelompok terdiri dari 5 siswa. Siswa 

mendengarkan penjelasan dari guru mengenai langkah kerja dalam 

percobaan. Setelah itu, siswa dapat berdiskusi dan bekerja sama 

secara kelompok dalam melakukan percobaan. Guru membimbing 

siswa dalam melakukan percobaan. Siswa bisa bertanya kepada guru 

mengenai langkah kerja yang belum di pahami. Hal ini dilakukan 

kepada siswa dalam pemahaman konsep mengenai volume kubus dan 

balok. 

Untuk menguji pemahaman konsep tersebut, tiap siswa membuat 

bangun ruang kubus ataupun balok yang sebelumnya guru 

memberikan contoh/permodelan kepada siswa terlebih dahulu. 

Setelah di rangkai dan membentuk menjadi kubus ataupun balok, tiap 

siswa mengukur panjang, lebar dan tinggi bangun tersebut kemudian 

menghitung volume dari bangun yang telah di berikan tersebut.   
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Gambar 4.2 

Aktivitas Siswa Membuat Produk Kubus/Balok Siklus I 

 

 Setelah itu, dilanjutkan dengan tiap siswa mendapatkan tugas 

secara individu mengenai volume kubus dan balok. Hal ini untuk 

mendapatkan nilai hasil belajar tiap siswa dalam aspek kognitif serta 

menguji pemahaman siswa setelah melakukan proses tugas secara 

kelompok dan membuat produk bangun ruang kubus dan balok 

dengan mandiri. 

 

 

 

Gambar 4.3 

Aktivitas Siswa Mengerjakan Tes Individu 

 

3) Penutup 

Pada kegiatan penutup, guru menunjuk salah satu siswa untuk 

mengungkapkan pendapat terhadap kegiatan pembelajaran yang 
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dilakukan selama sehari dilanjutkan dengan menyimpulkan materi 

selama sehari. Kemudian guru menilai hasil kerja siswa baik secara 

kelompok ataupun individu. Lalu guru menunjuk salah satu siswa 

untuk memimpin doa selesai belajar kemudian dilanjutkan dengan 

membaca alhamdulillah bersama dan mengakhiri pertemuan dengan 

ucapan salam. 

c. Tahap Pengamatan (Observing) 

Tahap observasi ini, Pak Moh. Ali, S.Ag. selaku guru Matematika 

kelas V B akan menjadi observer (pengamat) terhadap penerapan 

pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) pada mata 

pelajaran Matematika materi volume kubus dan balok. Berikut akan di 

paparkan mengenai data hasil observasi, antara lain. 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

Berikut merupakan hasil dari observasi terhadap aktivitas guru 

pada siklus I dalam proses pembelajaran  

 

Tabel 4.2 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

 

No Komponen CTL Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

1 Pendahuluan 

Persiapan fisik guru dalam 

mengajar 

  
√ 

 

Persiapan perangkat 

pembelajaran yaitu RPP atau 

media yang dibutuhkan dalam 

mengajar 

  

√ 
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No Komponen CTL Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

 Pendahuluan 

Guru mempersiapkan siswa 

secara fisik dan mental sebelum 

pembelajaran dimulai 

  

√ 

 

Guru memotivasi dan menggali 

pengetahuan awal siswa tentang 

materi yang akan berlangsung 

(apersepsi) 

  

√ 

 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

  
√ 

 

2  Konstruktivisme 

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpikir 

mengenai benda nyata/peristiwa 

yang terjadi disekitarnya terkait 

materi volume kubus dan balok 

 √   

Guru merangsang siswa melalui 

penjelasannya mengenai volume 

kubus dan balok 

 √   

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

menceritakan pengalaman yang 

terkait dengan materi volume 

kubus dan balok 

  √  

3 Inkuiri 

Guru membimbing siswa dalam 

merumuskan masalah dalam 

sebuah percobaan 

 √   

Guru membimbing siswa dalam 

melakukan kegiatan praktek 

langsung melalui percobaan 

 √   

Guru membimbing siswa dalam 

menjawab soal mengenai 

percobaan yang telah dilakukan 

  √  

Guru membimbing siswa 

merumuskan kesimpulan hasil 

percobaan 

 √   

4 Bertanya 

Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

kepada guru/teman/kelompok 

lain 

  √  

Guru memberi pertanyaan 

kepada siswa  
  √  
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No Komponen CTL Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

5 
Masyarakat 

Belajar 

Guru membagi siswa dalam 

kelompok-kelompok kecil secara 

heterogen 

 √   

Guru menjelaskan kepada siswa 

mengenai langkah kerja dalam 

percobaan 

  √  

Guru membimbing siswa dalam 

melakukan diskusi agar tertib 
 √   

Guru membimbing siswa dalam 

melakukan bekerja sama dengan 

kelompoknya untuk melakukan 

percobaan 

 √   

6 Permodelan 

Guru memberikan contoh 

kegiatan percobaan yang akan 

dilakukan 

 √   

Guru menjelaskan kepada siswa 

mengenai langkah membuat 

model kubus dan balok 

  √  

7 

 Guru menjelaskan petunjuk 

penugasan kemudian 

membagikan tugas secara 

individu 

  √  

8 

Guru memberikan bimbingan 

kepada siswa dalam waktu 

pengerjaan tugas 

 √   

9 Refleksi 

Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk 

mengungkapkan pendapat 

terhadap kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan 

  √  

Guru membimbing siswa 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari selama sehari 

  √  

10 
Penilaian 

Autentik 

Guru menilai siswa meliputi 

penilaian kognitif, afektif dan 

psikomotorik 

  √  

Guru akan memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok/siswa yang kinerjanya 

paling baik 

  √  
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No Komponen CTL Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

11 Penutup 

Siswa mengakhiri pembelajaran 

dengan berdoa dan menjawab 

salam dari guru 

   √ 

Jumlah Skor 76 

Jumlah Skor Maksimal 112 

Nilai Observasi Aktivitas Guru 67,8 (cukup) 

 

Observasi aktivitas guru dilaksanakan pada saat guru 

menerapkan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) 

pada proses pembelajaran Matematika. Untuk aspek yang di amati 

ada 28 poin, dari hasil observasi aktivitas guru pada siklus I di 

peroleh 76 skor dari skor maksimal yakni 112. Sehingga di peroleh 

hasil akhir observasi aktivitas guru pada siklus I yakni 67,8 dengan 

kategori cukup. Hasil nilai di atas dapat di hitung dengan cara 

membagi skor yang di peroleh yakni 76 dengan skor maksimal yakni 

112 lalu di kali 100.  

Oleh karena itu, peneliti masih perlu melakukan peningkatan 

dalam hal aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung. 

Peneliti mendapatkan masukan dari observer (pengamat)  dengan 

memberi rangsangan dalam hal pengetahuan atau pemahaman 

konsep volume kubus dan balok menggunakan benda nyata, lebih 

memotivasi siswa untuk menerapkan pendekatan kontekstual, 

peneliti di himbau untuk tidak terlalu terburu-buru dalam hal 
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menjelaskan materi, lebih mengeraskan volume pada saat 

menjelaskan dan lebih perhatian kepada siswa secara menyeluruh.71 

Maka dari itu masukan yang telah di berikan oleh observer 

(pengamat), peneliti akan melaksanakan dengan tujuan agar nilai 

aktivitas guru mengalami peningkatan dan kualitas pembelajaran 

menjadi lebih baik.  

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

Berikut merupakan hasil dari observasi terhadap aktivitas siswa 

pada siklus I dalam proses pembelajaran  

Tabel 4.3 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

 

No Komponen CTL Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

1 Pendahuluan 

Persiapan fisik siswa mengikuti 

proses pembelajaran 
  √  

Siswa menjawab salam dari guru 

dan membaca doa bersama-sama 
  √  

Siswa antusias mendengarkan 

motivasi yang disampaikan guru 

mengenai manfaat belajar 

volume kubus dan balok 

  √  

Siswa memperhatikan guru 

menyampaikan tujuan belajar 
  √  

2 

 
Konstruktivisme 

Siswa belajar dari lingkungan / 

benda nyata / peristiwa yang 

terjadi di sekitarnya 

 √   

Siswa mendapatkan rangsangan 

dari guru mengenai volume 

kubus dan balok melalui 

penjelasan guru 

 √   

                                                            
71 Mohamad Ali, Guru Matematika Kelas V B MI Ma’arif Sidomukti Gresik, wawancara, Gresik, 20 

Februari 2020. 
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No Komponen CTL Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

 Konstruktivisme 

Siswa menceritakan pengalaman 

yang terkait dengan materi 

volume kubus dan balok 

  √  

3 Inkuiri 

Siswa dibimbing oleh guru 

dalam merumuskan masalah 

dalam sebuah percobaan 

  √  

Siswa melakukan kegiatan 

praktek langsung melalui 

percobaan 

  √  

Siswa menjawab soal mengenai 

percobaan yang telah dilakukan 
 √   

Siswa merumuskan kesimpulan 

dari hasil percobaan yang telah 

dilakukan 

  √  

4 Bertanya 

Siswa bertanya kepada 

guru/teman/kelompok lain  
 √   

Siswa menjawab pertanyaan dari 

guru 
  √  

5 
Masyarakat 

Belajar 

Siswa membentuk kelompok-

kelompok kecil secara heterogen 
 √   

Siswa mendengarkan penjelasan 

dari guru mengenai langkah kerja 

dalam percobaan 

  √  

Siswa melaksanakan diskusi 

secara tertib dan aktif dalam 

berdiskusi 

 √   

Siswa bekerja sama secara 

berkelompok dalam melakukan 

percobaan 

 √   

6 Permodelan 

Siswa memperhatikan contoh 

yang diberikan oleh guru 
  √  

Siswa memperhatikan penjelasan 

guru mengenai langkah membuat 

model kubus dan balok 

  √  

7 

 

Siswa mendengarkan penjelasan 

dari guru mengenai petunjuk 

penugasan 

  √  

8 

Siswa mendapatkan bimbingan 

dari guru dalam waktu 

pengerjaan tugas 

 √   
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No Komponen CTL Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

9 Refleksi 

Siswa menyampaikan pendapat 

terhadap kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan 

  √  

Siswa menarik kesimpulan 

materi yang telah dipelajari 

selama sehari 

  √  

10  
Penilaian 

Autentik 

Siswa mendapatkan penilaian 

autentik secara individu meliputi 

kinerja saat praktek, berdiskusi 

dan saat mengerjakan tes tulis 

  √  

Siswa mendapatkan penghargaan 

dari guru baik secara  

kelompok/tiap siswa yang 

nilainya tertinggi 

  √  

11  Penutup 

Siswa mengakhiri pembelajaran 

dengan berdoa dan menjawab 

salam dari guru 

  √  

Jumlah Skor 70 

Jumlah Skor Maksimal 104 

Nilai Observasi Aktivitas Siswa 67,3 (cukup) 

 

Selain menilai aktivitas guru, penelitian ini juga menilai aktivitas 

siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Observasi 

aktivitas siswa dilakukan pada saat mengikuti aktivitas pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan CTL (Contextual Teaching and 

Learning) pada proses pembelajaran Matematika. Untuk aspek yang 

di amati ada 26 poin, dari hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 

I di peroleh 70 skor dari skor maksimal yakni 104. Sehingga di 

peroleh hasil akhir observasi aktivitas siswa pada siklus I yakni 67,3 

dengan kategori cukup. Hasil nilai di atas dapat di hitung dengan cara 

membagi skor yang telah di peroleh yakni 70 dengan skor maksimal 
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yakni 104 lalu di kali 100. Perolehan di atas tidak mencapai indikator 

kinerja yakni 75.  

Oleh karena itu, peneliti masih perlu peningkatan dalam hal 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Di 

antaranya yakni siswa turut aktif dalam kegiatan tanya jawab yang 

dilakukan oleh guru juga aktif dalam proses diskusi kelompok 

dengan turut memberikan ide sehingga siswa terbiasa dalam 

pendekatan yang telah di terapkan. Pada saat siklus I berlangsung 

juga masih ada beberapa siswa yang cenderung belum kondusif dan 

ramai dalam proses pembelajaran. Dengan hal ini, di harapkan pada 

siklus II nanti siswa mampu mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan baik dan kondusif.  

3) Hasil Nilai Kelompok 

Berikut akan di paparkan mengenai hasil nilai kelompok pada 

siklus I, sebagai berikut.  

Tabel 4.4 

Hasil Nilai Kelompok Siklus I 

 

No Kelompok Nama Nilai 

1. 

A 

 A.H.S 

 D.B.A.R 

 M.F.H 

 N.M.P 

 N.I (27) 

 S.A.A 

60 

2. 
B 

 M.F.Z 

 M.I.S 
65 
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No Kelompok Nama Nilai 

 

B 

 N.F.R 

 A.Q.Z.Z 

 A.A.R 

65 

3. 

C 

 D.R 

 M.H.A 

 L.S.P.B.R 

 M.K 

 R.R.M 

85 

4. 

D 

 A.I.A.M 

 M.A.N 

 M.S.R 

 N.I (23) 

 N.A.A 

80 

5. 

E 

 M.Y.A.P.P 

 M.N.R 

 N.S.R 

 W.A.S 

 C.R.F 

60 

6. 

F 

 M.A.A.A 

 A.A.P 

 A.K.T 

 M.S.S 

 M.A.F 

77 

 

Berdasarkan tabel 4.2 adalah hasil nilai kelompok pada siklus I, 

yang bertujuan untuk pemahaman konsep mengenai volume kubus 

dan balok. Pada siklus I, terdapat tiga kelompok yang nilainya masih 

di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu kelompok A 

yang mendapatkan nilai 60, kelompok B yang mendapatkan nilai 65 

dan kelompok E yang mendapatkan nilai 60. Sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa siswa masih belum paham mengenai konsep 
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volume kubus dan balok dan perlu adanya tindakan selanjutnya yakni 

pada siklus II.  

4) Hasil Belajar Siswa 

Berikut akan di paparkan mengenai hasil belajar siswa yang 

merupakan kalkulasi dari gabungan nilai aspek afektif, aspek kognitif 

dan aspek psikomotorik.  

Tabel 4.5 

Hasil Belajar Siswa Siklus I 

 

No 
Nama 

Siswa 

L/

P 

Aspek 

Afek 

Aspek 

Kog 

Aspek 

Psiko 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Ket 

1 A.H.S L 13,8 36 16,6 66,4 BT 

2 A.I.A.M L 15 45 15 75 T 

3 D.R L 15 27 13,4 55,4 BT 

4 D.B.A.R L 13,8 31,8 15 60,6 BT 

5 M.Y.A.P.P L 13,8 40,8 15 69,6 BT 

6 M.F.Z L 13,8 30 16,6 60,4 BT 

7 M.A.N L 16,2 46,8 15 78 T 

8 M.A.A.A  L 15 31,8 15 61,8 BT 

9 M.F.H L 15 31,8 18,4 65,2 BT 

10 M.H.A L 17,6 55,8 16,6 90 T 

11 M.I.S L 12,6 36 15 63,6 BT 

12 M.N.R L 15 46,8 16,6 78,4 T 

13 M.S.R L 15 46,8 13,4 75,2 T 

14 N.F.R L 15 45 16,6 76,6 T 

15 A.Q.Z.Z P 15 48 16,6 79,6 T 

16 A.A.P P 16,2 48 16,6 80,8 T 

17 A.K.T P 16,2 45 15 76,2 T 

18 A.A.R P 16,2 47,4 13,4 77 T 

19 L.S.P.B.R P 16,2 51,6 18,4 86,2 T 

20 M.S.R P 17,6 51 13,4 82 T 

21 M.A.F  P 16,2 49,8 16,6 82,6 T 

22 M.K P 16,2 36 16,6 68,8 BT 

23 N.I P 17,6 51 16,6 85,2 T 

24 N.M.P  P 15 46,8 16,6 78,4 T 
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No 
Nama 

Siswa 

L/

P 

Aspek 

Afek 

Aspek 

Kog 

Aspek 

Psiko 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Ket 

25 N.A.A P 15 51,6 15 81,6 T 

26 N.S.R  P 15 45 16,6 76,6 T 

27 N.I P 17,6 49,8 13,4 80,8 T 

28 R.R.M P 17,6 51 15 83,6 T 

29 S.A.A P 16,2 39 13,4 68,6 BT 

30 W.A.S P 15 36 18,4 69,4 BT 

31 C.R.F P 15 39 16,6 70,6 BT 

Jumlah Nilai 2304 

Rata-Rata Nilai 74,32 

Presentasi Ketuntasan 61,29% (cukup) 

 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat di ketahui bahwa pada siklus 

I di peroleh nilai rata-rata hasil belajar siswa yakni 74,32. Hal ini 

dapat di peroleh dengan cara membagi jumlah nilai hasil belajar 

siswa yakni 2304 dengan jumlah siswa yakni 31. Sebelum 

mendapatkan jumlah nilai seperti di atas, pada tiap aspek di ambil 

dengan berbeda-beda, aspek kognitif di ambil sebanyak 60%, aspek 

afektif dan aspek psikomotorik di ambil sebanyak 20%. Sehingga 

untuk mendapatkan nilai hasil belajar tiap siswa adalah kalkulasi 

gabungan nilai aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. 

Sedangkan presentasi siswa yang tuntas yakni 61,29% dengan 

kategori cukup. Hal ini dapat di peroleh dengan cara membagi jumlah 

siswa yang tuntas yakni 19 dengan membagi jumlah siswa yakni 31 

lalu di kalikan 100%. Rata-rata nilai keseluruhan dan persentase 
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ketuntasan yang tidak mencapai indikator kinerja, maka oleh sebab 

itu perlu adanya tindakan selanjutnya pada siklus II. 

d. Tahap Refleksi (Reflecting) 

Proses pelaksanaan pada siklus I meliputi kegiatan awal, kegiatan inti 

dan kegiatan penutup yang telah dilaksanakan sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan telah di validasi sebelumnya. Akan 

tetapi, terdapat beberapa kegiatan yang tidak berjalan dengan maksimal 

sehingga indikator pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang telah di 

tentukan belum tercapai dan perlu di tingkatkan lagi, seperti waktu 

terbatas, kondisi siswa yang cenderung kurang memperhatikan 

penjelasan guru dan kebanyakan siswa mengeluh ketika di suruh 

mengerjakan. 

Dari hasil pre test, terdapat 8 siswa yang tuntas dan 23 siswa yang 

tidak tuntas. Hal ini di bandingkan dengan hasil dari pembelajaran 

sebelum menerapkan pendekatan CTL (Contextual Teaching and 

Learning), sehingga pada siklus I ini sudah mengalami peningkatan 

setelah menerapkan pendekatan tersebut yakni 19 siswa yang tuntas.  

Setelah melakukan proses pembelajaran yang di sesuaikan dengan 

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), guru mata pelajaran dengan 

peneliti berdiskusi. Hal ini bertujuan untuk merumuskan beberapa hal 

yang perlu untuk di perbaiki dalam pelaksanaan tindakan pada siklus II. 
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Berikut akan di paparkan mengenai hasil diskusi antara guru Matematika 

dan peneliti, sebagai berikut. 

1) Siswa sulit di kondisikan pada proses pembentukan kelompok karena 

keinginan mereka dalam memilih sendiri anggota kelompok. 

2) Siswa yang ramai dan kurang kondusif pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

3) Pelaksanaan siswa yang kurang aktif dalam proses diskusi kelompok, 

hampir sebagaian siswa dalam tiap kelompok tidak memberikan ide 

karena siswa belum terbiasa dengan pendekatan yang telah di 

terapkan.  

4) Siswa kurang mendengarkan guru pada saat memberikan petunjuk 

pengerjaan tugas kelompok, sehingga siswa bingung ketika 

mengerjakan tugas dan bertanya-tanya. 

5) Beberapa aktivitas guru yang di nilai kurang maksimal dalam proses 

pembelajaran sehingga perlu di tindak lanjuti. Seperti guru yang 

terlalu cepat dalam menerangkan sehingga siswa kurang bisa begitu 

proses pembelajaran, di tambah lagi dengan volume guru yang 

kurang keras dan tegas, kurang memotivasi dalam melatih siswa 

untuk menerapkan pendekatan kontekstual sehingga semua langkah 

belum terlaksana secara maksimal serta perhatian guru yang belum 

merata. 
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6) Guru merangsang siswa agar memunculkan pengetahuan siswa 

mengenai volume kubus dan balok melalui penjelasan atau ceramah. 

Berdasarkan hasil diskusi antara guru Matematika dan peneliti, dapat 

di simpulkan beberapa hal yang perlu di perbaiki untuk melaksanakan 

tindakan pada siklus II, sehingga pada siklus II bisa mendapatkan hasil 

yang maksimal, sebagai berikut. 

1) Diberikan penjelasan kepada siswa ketika pembentukan kelompok 

sehingga tidak boleh pilih-pilih karena sesama teman haruslah 

bersikap baik dan saling membantu. 

2) Memberikan ice breaking agar siswa lebih semangat dalam proses 

pembelajaran dan tidak mudah merasa bosan. 

3) Merangsang siswa agar memunculkan pengetahuan siswa mengenai 

volume kubus dan balok melalui media kubus ataupun balok 

sehingga siswa aktif bertanya dalam proses pembelajaran 

4) Ketika memberikan petunjuk atau penjelasan materi kepada siswa 

agar volume suara guru lebih di keraskan, lebih tegas, tidak terlalu 

cepat dalam menjelaskan dan perhatian kepada siswa baik secara 

individu ataupun kelompok dilakukan secara merata. 

5) Pada saat proses pembelajaran berlangsung, memperhatikan alokasi 

waktu supaya semua langkah-langkah pembelajaran bisa terlaksana 

dengan maksimal. 
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3. Siklus II 

Tahapan pada siklus II tidak jauh berbeda dengan tahapan pada siklus I. 

Karena siklus II adalah perbaikan dari siklus sebelumnya dengan harapan 

dapat meningkatkan hasil belajar Matematika dengan penerapan CTL 

(Contextual Teaching and Learning). Pada siklus II juga mempunyai empat 

tahapan yang sama dengan siklus I, sebagai berikut. 

a. Tahap Perencanaan (Planning) 

Tahap perencanaan, peneliti bersama dengan guru menentukan 

waktu untuk menentukan siklus selanjutnya. Tak lupa, peneliti membuat 

dan menyiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran), observasi aktivitas guru dan siswa serta 

lembar wawancara. Setelah itu, peneliti melakukan validasi instrumen 

siklus II kepada ibu Dwi Safriani Pangestika, M.Pd. pada hari Senin, 24 

Februari 2020. 

RPP pada siklus II tidak jauh berbeda dengan siklus I, perbaikan yang 

dilakukan adalah pada saat kegiatan pendahuluan memberikan ice 

breaking agar siswa lebih bersemangat pada saat melaksanakan kegiatan 

inti, pada tahap konstruktivisme di siklus II juga terjadi perubahan yakni 

merangsang pengetahuan siswa mengenai volume kubus dan balok 

melalui benda yang nyata sehingga siswa aktif dalam bertanya, ketika 

pembentukan kelompok di beri penjelasan sehingga tidak boleh pilih-

pilih sesama teman sehingga bisa memberikan ide ketika diskusi 
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kelompok,   adanya perubahan mengenai tes tulis secara individu untuk 

mendapatkan nilai dalam aspek kognitif, untuk aspek psikomotorik juga 

terdapat perubahan yakni membuat bangun ruang kubus ataupun balok 

sesuai dengan ukuran yang di inginkan melalui kubus satuan yang telah 

di sediakan oleh guru serta guru yang menjelaskan materi dengan volume 

yang keras, lebih tegas, tidak terlalu cepat sehingga siswa lebih paham 

untuk materi, perhatian siswa dari guru yang menyeluruh, memotivasi 

siswa dan melatih siswa dalam menerapkan pendekatan konstekstual 

sehingga semua langkah bisa terpenuhi.  

b. Tahap Pelaksanaan (Acting) 

Pada tahap pelaksanaan, siklus II dilaksanakan pada hari Kamis, 27 

Februari 2020 dalam sekali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit 

pada pukul 10.10 – 11.20 WIB pada jam ke 5 dan 6. Pelaksanaan 

penelitian dilakukan dengan guru mata pelajaran Matematika yaitu Bapak 

Mohamad Ali, S.Ag sebagai observer (pengamat). Tahap pelaksanaan 

terdiri dari tiga kegiatan yaitu pendahuluan, inti dan penutup.  

1) Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan di awali dengan guru mengucapkan 

salam. Sebelum memulai pembelajaran, guru mengkondisikan siswa 

terlebih dahulu. Setelah itu, guru mengajak siswa untuk membaca 

doa terlebih dahulu yang di pimpin oleh perwakilan temannya. Di 

lanjut dengan guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
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siswa. Kemudian guru mengajak siswa untuk ice breaking “Aku 

tahu, Aku bisa dan melakukan” agar siswa semangat dalam 

melakukan proses pembelajaran.  

Untuk mengantar materi yang akan dipelajari, guru melakukan 

apersepsi melalui tanya jawab dengan siswa. Guru memotivasi siswa 

dengan menjelaskan manfaat mempelajari volume kubus dan balok 

dalam kehidupan sehari-hari. Dilanjutkan dengan guru 

menyampaikan tujuan dari proses pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

2) Inti 

Kegiatan ini di awali dengan guru menginstruksi siswa untuk 

mengamati keadaan di sekitar lingkungannya mengenai materi 

volume kubus dan balok. Siswa mendapatkan rangsangan materi 

melalui benda nyata mengenai volume kubus dan balok seperti kubik 

ataupun kardus. 

  

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Aktivitas Guru Merangsang Materi Melalui Benda Nyata 
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Kemudian siswa menceritakan pengalaman yang terkait 

dengan volume kubus dan balok melalui tanya jawab dengan guru. 

Lalu siswa di bimbing untuk menemukan rumus volume kubus dan 

balok dalam hal pemahaman konsep tersebut. Siswa membentuk 

kelompok secara heterogen yaitu tiap kelompok terdiri dari 5 siswa. 

Siswa berdiskusi dan bekerja sama dalam melakukan percobaan 

untuk pemahaman konsep materi volume kubus dan balok.  

Untuk menguji pemahaman konsep tersebut, tiap kelompok 

membuat dua bangun kubus dan dua bangun ruang balok dengan 

menyusun kubus satuan yang telah di berikan oleh guru. Tiap 

kelompok membuat ukuran yang berbeda-beda sesuai keinginan 

mereka. Setelah itu, langkah terakhir memberi lem sehingga 

membentuk sebuah bangun kubus dan balok. Kemudian menentukan 

ukuran panjang, lebar dan tinggi pada bangun serta menentukan 

volume pada bangun yang telah di buat tersebut.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 

Produk Kubus dan Balok Siklus II 
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Dilanjutkan dengan tiap siswa mengerjakan tugas secara 

individu yang mana hal ini untuk mendapatkan nilai hasil belajar tiap 

siswa dalam aspek kognitif serta menguji pemahaman siswa setelah 

melakukan proses tugas secara kelompok dan membuat produk 

bangun ruang kubus dan balok dengan kelompok. 

 
 

 

Gambar 4.6 

Aktivitas Siswa Mengerjakan Tes Individu 
 

3) Penutup 

 Salah satu siswa mengungkapkan pendapat terhadap proses 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama sehari di lanjutkan 

dengan siswa bersama guru menyimpulkan materi selama sehari. 

Setelah itu, guru menilai hasil kerja siswa baik secara kelompok 

ataupun individu. Kemudian, guru memberikan reward 

(penghargaan) bagi siswa yang mendapatkan nilai terbaik. Lalu, 

salah satu siswa memimpin doa selesai belajar  di lanjutkan dengan 
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membaca alhamdulillah bersama-sama dan mengakhiri pertemuan 

dengan ucapan salam.  

c. Tahap Pengamatan (Observing) 

Pada tahap ini, Bapak Mohamad Ali, S.Ag selaku guru Matematika 

menjadi observer (pengamat) terhadap penerapan CTL (Contextual 

Teaching and Learning). Berikut akan di paparkan mengenai hasil 

observasi, sebagai berikut. 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

Berikut merupakan hasil dari observasi terhadap aktivitas guru 

pada siklus II dalam proses pembelajaran  

Tabel 4.6 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

 

No Komponen CTL Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

1. 

Pendahuluan 

Persiapan fisik guru dalam 

mengajar 
  √  

2. 

Persiapan perangkat 

pembelajaran yaitu RPP atau 

media yang dibutuhkan dalam 

mengajar 

   √ 

3. 
Guru membuka dengan salam 

dan berdoa bersama serta absensi 
   √ 

4. 

Guru mempersiapkan siswa 

secara fisik dan mental sebelum 

pembelajaran dimulai 

  √  

5. 

Guru memotivasi dan menggali 

pengetahuan awal siswa tentang 

materi yang akan berlangsung 

(apersepsi) 

  √  

6. 
Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
  √  
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No Komponen CTL Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

7.  Konstruktivisme 

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpikir 

mengenai benda nyata/peristiwa 

yang terjadi disekitarnya terkait 

materi volume kubus dan balok 

   √ 

Guru merangsang siswa melalui 

media benda nyata kubus dan 

balok  

   √ 

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

menceritakan pengalaman yang 

terkait dengan materi volume 

kubus dan balok 

  √  

8. Inkuiri 

Guru membimbing siswa dalam 

merumuskan masalah dalam 

sebuah percobaan 

  √  

Guru membimbing siswa dalam 

melakukan kegiatan praktek 

langsung melalui percobaan 

  √  

Guru membimbing siswa dalam 

menjawab soal mengenai 

percobaan yang telah dilakukan 

  √  

Guru membimbing siswa 

merumuskan kesimpulan hasil 

percobaan 

  √  

9. Bertanya 

Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

kepada guru/teman/kelompok 

lain 

  √  

Guru memberi pertanyaan 

kepada siswa  
  √  

10. 
Masyarakat 

Belajar 

Guru membagi siswa dalam 

kelompok-kelompok kecil secara 

heterogen 

   √ 

Guru menjelaskan kepada siswa 

mengenai langkah kerja dalam 

percobaan 

   √ 

Guru membimbing siswa dalam 

melakukan diskusi agar tertib 
   √ 
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No Komponen CTL Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

 

Masyarakat 

Belajar 

Guru membimbing siswa dalam 

melakukan bekerja sama dengan 

kelompoknya untuk melakukan 

percobaan 

   √ 

11. Permodelan 

Guru memberikan contoh 

kegiatan percobaan yang akan 

dilakukan 

  √  

Guru menjelaskan kepada siswa 

mengenai langkah membuat 

model kubus dan balok 

  √  

12. 

 Guru menjelaskan petunjuk 

penugasan kemudian 

membagikan tugas secara 

individu 

  √  

13. 

Guru memberikan bimbingan 

kepada siswa dalam waktu 

pengerjaan tugas 

   √ 

14. Refleksi 

Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk 

mengungkapkan pendapat 

terhadap kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan 

  √ 

 

Guru membimbing siswa 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari selama sehari 

  √ 

 

15. 
Penilaian 

Autentik 

Guru menilai siswa meliputi 

penilaian kognitif, afektif dan 

psikomotorik 

  √  

Guru akan memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok/siswa yang kinerjanya 

paling baik 

   √ 

16. Penutup 

Siswa mengakhiri pembelajaran 

dengan berdoa dan menjawab 

salam dari guru 

   √ 

Jumlah Skor 95 

Jumlah Skor Maksimal 112 

Nilai Observasi Aktivitas Guru 84,8 (baik) 
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Observasi aktivitas guru dilaksanakan pada saat guru (peneliti) 

menerapkan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) 

pada proses pembelajaran Matematika. Beberapa langkah 

pembelajaran pada siklus I yang kurang maksimal telah di perbaiki 

pada siklus II. Aspek yang di amati ada 28 poin, dari hasil observasi 

aktivitas guru di peroleh 95 skor dari skor maksimal yakni 112. 

Sehingga di peroleh hasil akhir observasi aktivitas guru pada siklus 

II yakni 84,8 dengan kategori baik. Hasil nilai di atas dapat di peroleh 

dengan cara membagi skor yang di peroleh yakni 95 dengan skor 

maksimal yakni 112 lalu di kali 100. 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat di simpulkan 

bahwa aktivitas guru dalam pembelajaran Matematika materi volume 

kubus dan balok dengan menerapkan pendekatan CTL (Contextual 

Teaching and Learning) mengalami peningkatan dari 75 menjadi 

84,8. Sehingga aktivitas guru dalam siklus II dinyatakan berhasil 

karena sudah bisa mencapai indikator kinerja yang telah di tentukan 

sebelumnya yakni 75. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Berikut merupakan hasil dari observasi terhadap aktivitas siswa 

pada siklus II dalam proses pembelajaran  
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Tabel 4.7 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

 

No Komponen CTL Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

1. 

Pendahuluan 

Persiapan fisik siswa dalam 

mengikuti pembelajaran serta 

perlengkapan belajar 

  √  

2. 
Siswa menjawab salam dari guru 

dan membaca doa bersama-sama 
   √ 

3. 

Siswa antusias mendengarkan 

motivasi yang akan disampaikan 

oleh guru mengenai manfaat 

belajar volume kubus dan balok 

  √  

4. 

Siswa memperhatikan guru yang 

sedang menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

  √  

5. Konstruktivisme 

Siswa belajar dari lingkungan / 

benda nyata / peristiwa yang 

terjadi di sekitarnya 

   √ 

Siswa mendapatkan rangsangan 

dari guru mengenai volume 

kubus dan balok melalui benda 

nyata kubus dan balok 

   √ 

Siswa menceritakan pengalaman 

yang terkait dengan materi 

volume kubus dan balok 

   √ 

6.  Inkuiri 

Siswa dibimbing oleh guru 

dalam merumuskan masalah 

dalam sebuah percobaan 

  √  

Siswa melakukan kegiatan 

praktek langsung melalui 

percobaan 

  √  

Siswa menjawab soal mengenai 

percobaan yang telah dilakukan 
  √  

Siswa merumuskan kesimpulan 

dari hasil percobaan yang telah 

dilakukan 

  √  

7. Bertanya 

Siswa bertanya kepada 

guru/teman/kelompok lain  
   √ 

Siswa menjawab pertanyaan dari 

guru 
  √  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

106 
 

 
 

No Komponen CTL Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

8. 
Masyarakat 

Belajar 

Siswa membentuk kelompok-

kelompok kecil secara heterogen 
   √ 

Siswa mendengarkan penjelasan 

guru mengenai langkah kerja 

dalam percobaan 

  √  

Siswa melaksanakan diskusi 

secara tertib dan aktif  
   √ 

Siswa bekerja sama secara 

berkelompok dalam melakukan 

percobaan 

   √ 

9. Permodelan 

Siswa memperhatikan contoh 

yang diberikan oleh guru 
  √  

Siswa memperhatikan penjelasan 

guru mengenai langkah membuat 

model kubus dan balok 

  √  

10. 

 

Siswa mendengarkan penjelasan 

guru mengenai petunjuk tugas 
  √  

11. 

Siswa mendapatkan bimbingan 

dari guru dalam waktu 

pengerjaan tugas 

  √  

12. Refleksi 

Siswa menyampaikan pendapat 

terhadap kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan 

   √ 

Siswa menarik kesimpulan 

materi yang telah dipelajari 

selama sehari 

  √  

13.  
Penilaian 

Autentik 

Siswa mendapatkan penilaian 

autentik secara individu meliputi 

kinerja saat praktek, berdiskusi 

dan saat mengerjakan tes tulis 

  √  

Siswa mendapatkan penghargaan 

dari guru baik secara  

kelompok/tiap siswa yang 

nilainya tertinggi 

  √  

14.  Penutup 

Siswa mengakhiri pembelajaran 

dengan berdoa dan menjawab 

salam dari guru 

  √  

Jumlah Skor 87 

Jumlah Skor Maksimal 104 

Nilai Observasi Aktivitas Guru 83,6 (baik) 
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Observasi aktivitas siswa dilaksanakan pada saat siswa 

mengikuti pembelajaran dengan menerapkan pendekatan CTL 

(Contextual Teaching and Learning) pada proses pembelajaran 

Matematika. Beberapa langkah pembelajaran pada siklus I yang 

kurang maksimal telah di perbaiki pada siklus II. Aspek yang di amati 

ada 26 poin, dari hasil observasi aktivitas siswa di peroleh 87 skor 

dari skor maksimal yakni 104. Sehingga di peroleh hasil akhir 

observasi aktivitas siswa pada siklus II yakni 83,6 dengan kategori 

baik. Hasil nilai di atas dapat di peroleh dengan cara membagi skor 

yang di peroleh yakni 87 dengan skor maksimal yakni 104 lalu di kali 

100.  

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat di simpulkan 

bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran Matematika materi 

volume kubus dan balok dengan menerapkan pendekatan CTL 

(Contextual Teaching and Learning) mengalami peningkatan dari 71 

menjadi 83,6. Sehingga aktivitas siswa dalam siklus II di nyatakan 

berhasil karena sudah bisa mencapai indikator kinerja yang telah di 

tentukan sebelumnya yakni 75. 

3) Hasil Nilai Kelompok 

Berikut ini akan di paparkan mengenai hasil nilai kelompok pada 

siklus II, sebagai berikut. 
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Tabel 4.8 

Hasil Nilai Kelompok Siklus II 
 

No Kelompok Nama Nilai 

1. A  A.H.S 

 D.B.A.R 

 M.F.H 

 N.M.P 

 N.I (27) 

 S.A.A 

87 

2. B  M.F.Z 

 M.I.S 

 N.F.R 

 A.Q.Z.Z 

 A.A.R 

84 

3. C  D.R 

 M.H.A 

 L.S.P.B.R 

 M.K 

 R.R.M 

100 

4. D  A.I.A.M 

 M.A.N 

 M.S.R 

 N.I (23) 

 N.A.A 

88 

5. E  M.Y.A.P.P 

 M.N.R 

 N.S.R 

 W.A.S 

 C.R.F 

75 

6. F  M.A.A.A 

 A.A.P 

 A.K.T 

 M.S.S 

 M.A.F 

85 

 

Berdasarkan tabel 4.4 adalah hasil nilai kelompok pada siklus II, 

yang bertujuan untuk pemahaman konsep mengenai volume kubus 

dan balok. Pada siklus II mengalami peningkatan karena semua 
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kelompok, nilainya telah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) yang sebelumnya telah mengalami perbaikan dari siklus 

sebelumnya. Selain itu, siswa lebih paham dan mengerti mengenai 

konsep volume kubus dan balok. 

4) Hasil Belajar Siswa 

Berikut akan di paparkan mengenai hasil belajar siswa yang 

merupakan kalkulasi dari gabungan nilai aspek afektif, aspek kognitif 

dan aspek psikomotorik.  

Tabel 4.9 

Hasil Belajar Siswa Siklus II 
 

No 
Nama 

Siswa 

L

/

P 

Aspek 

Afek 

Aspek 

Kog 

Aspek 

Psiko 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Ket 

1 A.H.S L 15 47,4 15 77,4 T 

2 A.I.A.M L 16,2 49,2 16,6 82 T 

3 D.R L 16,2 39 16,6 71,8 BT 

4 D.B.A.R L 15 42 15 72 BT 

5 M.Y.A.P.P L 15 46,8 15 76,8 T 

6 M.F.Z L 15 37 16,6 68,8 BT 

7 M.A.N L 17,6 48 16,6 82,2 T 

8 M.A.A.A  L 16,2 37,8 15 69 BT 

9 M.F.H L 16,2 39 15 70 BT 

10 M.H.A L 18,8 58,8 16,6 94,2 T 

11 M.I.S L 13,8 45 16,6 75,4 T 

12 M.N.R L 16,2 48,6 15 79,8 T 

13 M.S.R L 16,2 48,6 16,6 81,4 T 

14 N.F.R L 16,2 46,8 16,6 79,6 T 

15 A.Q.Z.Z P 16,2 50,4 16,6 83,2 T 

16 A.A.P P 17,6 52,8 15 85,4 T 

17 A.K.T P 17,6 49,2 15 81,8 T 

18 A.A.R P 17,6 50,4 16,6 84,6 T 

19 L.S.P.B.R P 17,6 54 16,6 88,2 T 

20 M.S.R P 18,8 52,8 15 86,6 T 
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No 
Nama 

Siswa 

L

/

P 

Aspek 

Afek 

Aspek 

Kog 

Aspek 

Psiko 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Ket 

21 M.A.F  P 18,8 52,2 15 86 T 

22 M.K P 17,6 45 16,6 79,2 T 

23 N.I P 18,8 52,8 16,6 88,2 T 

24 N.M.P  P 16,2 50,4 15 81,6 T 

25 N.A.A P 16,2 53,4 16,6 86,2 T 

26 N.S.R  P 16,2 49,2 15 80,4 T 

27 N.I P 18,8 51 15 84,8 T 

28 R.R.M P 18,8 52,2 16,6 87,6 T 

29 S.A.A P 17,6 45 15 77,6 T 

30 W.A.S P 16,2 45 15 76,2 T 

31 C.R.F P 16,2 46,8 15 78 T 

Jumlah Nilai 2496,2 

Rata-Rata Nilai 80,52 

Presentasi Ketuntasan 83,87% (baik) 
 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat di ketahui bahwa pada siklus 

II di peroleh nilai rata-rata hasil belajar siswa yakni 80,52. Hal ini 

dapat di peroleh dengan cara membagi jumlah nilai hasil belajar 

siswa yakni 2496,2 dengan jumlah siswa yakni 31. Sebelum 

mendapatkan jumlah nilai seperti di atas, pada tiap aspek di ambil 

dengan berbeda-beda, aspek kognitif di ambil sebanyak 60%, aspek 

afektif dan aspek psikomotorik di ambil sebanyak 20%. Sehingga 

untuk mendapatkan nilai hasil belajar tiap siswa adalah kalkulasi 

gabungan nilai aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. 

Sedangkan presentasi siswa yang tuntas yakni 83,87% dengan 

kategori baik. Hal ini dapat di peroleh dengan cara membagi jumlah 

siswa yang tuntas yakni 26 siswa dengan membagi jumlah siswa 

yakni 31 siswa lalu di kalikan 100%. 
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d. Tahap Refleksi (Reflecting) 

Pada siklus II, terjadinya peningkatan hasil belajar siswa materi 

volume kubus dan balok dengan menggunakan pendekatan CTL 

(Contextual Teaching and Learning). Hal ini dikarenakan, pada tahap 

konstruktivisme terjadi perubahan dengan merangsang siswa untuk 

memunculkan pengetahuan mengenai volume kubus dan balok 

menggunakan benda nyata seperti kubik satuan atau kardus dan pada 

tahap masyarakat belajar (diskusi kelompok) yakni proses pencarian dan 

menemukan rumus dari volume kubus dan balok melalui kubus satuan 

dengan diskusi kelompok sehingga siswa mampu belajar dan paham 

proses penemuan volume kubus dan balok bukan hanya sekedar hafalan 

rumus. Selain itu, diskusi kelompok juga bermanfaat dengan siswa turut 

aktif berperan memberikan ide terhadap proses pencarian berlangsung. 

Setelah siswa paham mengenai volume kubus dan balok, siswa di ukur 

kemampuannya pada aspek kognitif dengan mengerjakan 10 soal kognitif 

dan aspek psikomotorik dengan membuat kubus dan balok sesuai ukuran 

yang inginkan melalui kubus satuan yang telah di bentuk kemudian 

mengukur volume bangun tersebut. 

Pada tahap refleksi peneliti bersama dengan guru membandingkan 

antara hasil penilaian yang di peroleh pada siklus I dan siklus II yakni 

penilaian rata-rata kelas, penilaian persentase ketuntasan siswa, penilaian 

observasi aktivitas guru selama proses pembelajaran dan penilaian 
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observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil 

yang di peroleh pada siklus II yakni nilai rata-rata kelas yaitu 80,52. 

Sedangkan untuk persentase ketuntasan siswa pada siklus II dengan 

kategori baik yakni 83,87%. Selain itu, penilaian observasi aktivitas guru 

selama proses pembelajaran untuk siklus II adalah 84,8 dengan kategori 

baik dan penilaian observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

yakni 83,6 dengan kategori baik. Semua hasil keempat penilaian tersebut, 

telah mencapai indikator kinerja yang telah di tentukan sebelumnya yakni 

75. Hal ini berarti, bahwa tidak di perlukan peneliti melakukan siklus 

selanjutnya. Oleh sebab itu, peneliti dan guru menyepakati untuk tidak 

melanjutkan ke siklus selanjutnya karena terjadinya peningkatan dari 

siklus I ke siklus II. 

Maka dapat di simpulkan bahwa penerapan pendekatan CTL 

(Contextual Teaching and Learning) pada materi volume kubus dan balok 

telah mengalami peningkatan dan sudah mencapai indikator kinerja yang 

telah di tentukan sebelumnya.  

Tabel 4.10 

Ringkasan Hasil Penelitian 

 
 

No Hasil Penelitian Siklus I Siklus II Peningkatan 

1. Nilai rata-rata kelas 74,32 80,52 

Terjadi peningkatan 

sebesar 6,2 poin 

pada siklus II 

2. 
Nilai Persentase 

Ketuntasan Siswa 
61,29% 83.87% 

Terjadi peningkatan 

sebesar 22,58 % 

poin pada siklus II 
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No Hasil Penelitian Siklus I Siklus II Peningkatan 

3. 

Nilai Observasi 

Guru selama proses 

pembelajaran 

67,8 84,8 

Terjadi peningkatan 

sebesar 17 poin 

pada siklus II 

4. 

Nilai Observasi 

Siswa selama proses 

pembelajaran 

67,3 83,6 

Terjadi peningkatan 

sebesar 16,3 poin 

pada siklus II 

 

Tabel 4.6 di atas menunjukkan mengenai ringkasan hasil penelitian 

dari siklus I ke siklus II. Dapat terlihat dalam tabel tersebut dari nilai rata-

rata kelas, nilai persentase ketuntasan siswa, nilai observasi guru dan nilai 

observasi siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan dan 

mampu mencapai indikator yang telah di tetapkan sebelumnya yakni 75, 

sehingga tidak perlu untuk melakukan siklus selanjutnya. 

 

B. Hasil Pembahasan 

Setelah melakukan pengumpulan data pada siklus I dan siklus II, maka tahap 

selanjutnya adalah tahap analisis data. Berdasarkan data yang di peroleh oleh 

peneliti selama melakukan proses penelitian dapat di katakan mampu 

meningkatkan hasil belajar Matematika materi volume kubus dan balok dengan 

menerapkan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) pada kelas V 

B MI Ma’arif Sidomukti Gresik. Berikut akan di jelaskan mengenai deskripsi 

penelitiannya. 
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1. Penerapan Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) pada 

Materi Volume Kubus dan Balok 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan dalam proses 

pembelajaran Matematika dengan penerapan pendekatan CTL (Contextual 

Teaching and Learning) yang dilakukan selama dua siklus dapat dilaksanakan 

dengan baik setelah melakukan perbaikan pada setiap siklusnya. Penggunaan 

pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) pada pembelajaran ini 

dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa pada materi volume kubus 

dan balok. 

Pada siklus I, hasil observasi aktivitas guru selama melakukan aktivitas 

proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan CTL (Contextual 

Teaching and Learning) ini masih belum maksimal, karena belum tercapainya 

indikator kinerja yang telah di tentukan. Peneliti mendapat masukan dari 

observer (pengamat)  terdapat beberapa kekurangan yang dapat di tingkatkan 

lagi, seperti lebih mengeraskan volume suara ketika di kelas, tidak terburu-

buru saat menjelaskan materi kepada siswa, lebih memotivasi dalam melatih 

siswa untuk menerapkan pendekatan kontekstual serta perhatian guru yang 

harus merata. Di tambah lagi ketika dalam proses memberi rangsangan 

pengetahuan mengenai volume kubus dan balok melalui benda nyata.72 

                                                            
72 Mohamad Ali, Guru Matematika Kelas V B MI Ma’arif Sidomukti Gresik, wawancara, Gresik, 20 

Februari 2020. 
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Pada siklus II hasil observasi aktivitas guru meningkat dan telah mencapai 

indikator kinerja yang telah di tentukan sebelumnya. Dari hasil wawancara 

yang telah di lakukan dengan observer (pengamat), guru telah memperbaiki 

kekurangan pada siklus I, seperti persiapan guru dalam melakukan proses 

pembelajaran di lakukan dengan baik, mengeraskan volume suara pada saat 

menjelaskan materi, menyampaikan pelajaran dengan tenang, memberi 

rangsangan pengetahuan siswa mengenai volume kubus dan balok melalui 

benda nyata, sudah memotivasi dalam melatih siswa untuk menerapkan 

pendekatan kontekstual serta perhatian guru terhadap aktivitas siswa yang 

sudah merata. Pada pembentukan kelompok dengan memberi pengertian 

kepada siswa untuk tidak memilih-milih teman. Berikut akan di paparkan 

gambar diagram hasil observasi aktivitas guru pada siklus I dan siklus II. 

 

Gambar 4.7 

Diagram Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II 
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Berdasarkan gambar 4.7 menunjukkan terjadinya peningkatan antara 

aktivitas guru selama proses pembelajaran pada setiap siklusnya. Hasil 

observasi aktivitas guru pada siklus I yakni nilai 67,8 dengan kategori cukup 

sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 84,8 dengan 

kategori baik. Hal ini telah mencapai indikator kinerja yang di tentukan yaitu 

75. Peningkatan pada aktivitas guru ini terjadi karena adanya perbaikan pada 

siklus sebelumnya.  

Selain itu, aktivitas siswa juga terjadi peningkatan. Hal ini dapat di lihat 

pada siklus I memperoleh nilai 67,3 dengan kategori cukup menjadi nilai 83,6 

pada siklus II dengan kategori baik. Nilai yang di peroleh pada aktivitas siswa 

ini telah meningkat dan telah mencapai indikator kinerja yang telah di 

tentukan sebelumnya. Pada siklus I, kondisi dan suasana masih ramai, belum 

paham dengan perintah tugasnya, kurang aktif dalam bertanya dan kurang 

aktif dalam proses diskusi kelompok serta proses pembentukan kelompok 

yang ingin memilih sendiri anggota kelompok.73 Oleh karena itu, di adakanlah 

perbaikan pada siklus II dan dari hasil wawancara dengan salah satu siswa 

kelas V B merasa senang dengan Matematika karena merupakan pelajaran 

yang tidak membosankan dan saya bisa belajar secara langsung melalui benda 

nyata bukan hanya berpikir secara tidak nyata (abstrak), sudah faham akan 

                                                            
73 Mohammad Alwi Najmuddin, Siswa Kelas V B MI Ma’arif Sidomukti Gresik, wawancara, Gresik, 

20 Februari 2020. 
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tugas yang diberikan karena guru yang tegas dan tidak teruru-buru dalam 

mengajar. Selain itu, pada saat pembentukan kelompok juga senang berdiskusi 

bersama karena sudah tidak membeda-bedakan teman lagi serta banyaknya 

siswa yang aktif dalam berdiskusi kelompok.74 Dalam hal ini dapat di lihat 

pada lembar observasi aktivitas siswa siklus II yakni lampiran xxiii.  

Aktivitas siswa pada siklus II dapat meningkat, hal ini terletak pada poin 

ketika tahap konstruktivisme yakni merangsang siswa untuk memunculkan 

pengetahuannya mengenai volume kubus dan balok melalui benda nyata 

sehingga siswa tidak berpikir secara abstrak serta tahap masyarakat belajar 

(diskusi kelompok) yakni siswa mampu aktif dengan memberikan ide ketika 

diskusi kelompok dan mampu bekerja sama dalam proses pencarian / 

penemuan rumus volume kubus dan balok sehingga siswa terbiasa dengan 

pendekatan yang telah diterapkan. Selain tahap itu, untuk membuat pelajaran 

matematika agar tidak membosankan siswa membuat produk kubus dan balok 

melalui kubus satuan yang telah di susun sesuai ukuran yang diinginkan. 

Berikut akan di paparkan diagram hasil observasi aktivitas siswa pada 

siklus I dan siklus II pada gambar 4.8 

                                                            
74 Mohammad Alwi Najmuddin, Siswa Kelas V B MI Ma’arif Sidomukti Gresik, wawancara, Gresik, 

27 Februari 2020. 
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Gambar 4.8 

Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 
 

 

2. Peningkatan Hasil Belajar pada Materi Volume Kubus dan Balok 

Melalui Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) 

Berikut akan dipaparkan hasil belajar siswa pada setiap siklus, diperoleh 

data sebagai berikut. 

Tabel 4.11 

Data Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

 

No Data Pra Siklus Siklus I Siklus II 

1. Nilai rata-rata kelas 59,74 74,32 80,52 

2. 
Persentase 

ketuntasan belajar 
25,80% 61,29% 83,87% 

 

Dari tabel 4.7 di atas dapat di ketahui bahwa hasil penelitian mengalami 

peningkatan yakni nilai rata-rata kelas serta persentase ketuntasan belajar. 

Dalam hal ini mengalami peningkatan karena peneliti memerhatikan 

kekurangan yang ada pada siklus I, lalu peneliti memaksimalkan kekurangan 
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siklus I untuk melaksanakan siklus II. Dari hasil penelitian, dalam siklus II 

guru mampu menghidupkan kelas dan memotivasi dalam melatih siswa untuk 

menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning sehingga siswa 

lebih aktif berpatisipasi dalam mengikuti pembelajaran terutama dalam 

diskusi kelompok untuk memberikan ide serta siswa lebih termotivasi dan 

terbiasa untuk belajar berbasis Contextual Teaching and Learning sehingga 

pembelajaran mengalami peningkatan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penerapan Contextual Teaching and Learning dapat dijadikan referensi bagi 

guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa materi volume kubus dan balok. 

Untuk data mengenai nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan 

belajar siswa pada setiap siklus dapat di lihat pada diagram di bawah ini. 

a) Nilai rata-rata siswa 

Berikut dibawah ini adalah gambar diagram nilai rata-rata siswa. 

 
 

Gambar 4.9 

Diagram Rata-rata Nilai Siswa 

59.74

74.32
80.52

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

Pra Siklus Siklus I Siklus II

RATA-RATA NILAI SISWA



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

120 
 

 
 

Dari gambar 4.9 di atas, dapat di lihat bahwa nilai rata-rata siswa 

mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Pada pra siklus, nilai rata-

rata siswa yakni 59,83 meningkat pada siklus I menjadi 74,32 karena pada 

siklus I hasil proses pembelajaran yang kurang maksimal dan belum 

mencapai indikator kinerja yang telah di tentukan sebelumnya maka 

dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya. Nilai rata-rata siswa 

meningkat pada siklus II menjadi 80,52 dan telah mencapai indikator 

kinerja yang telah di tentukan yakni 75. 

Pada siklus I, peneliti sudah menerapkan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning namun siswa masih belum memahami materi 

yang diajarkan karena proses pembelajaran yang kurang maksimal salah 

satunya peneliti merangsang siswa untuk memunculkan pengetahuannya 

hanya menggunakan ceramah dan kurang memotivasi dalam melatih 

siswa untuk menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning. 

Sedangkan pada siklus II sudah memperbaiki kekurangan pada siklus I 

yakni peneliti menerapkan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning dan siswa sudah memahami materi volume kubus dan balok 

seperti peneliti merangsang siswa untuk memunculkan pengetahuannya 

menggunakan benda nyata dan memotivasi dalam melatih siswa untuk 

menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning. 
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b) Persentase ketuntasan belajar siswa 

Berikut dibawah ini adalah diagram persentase ketuntasan hasil 

belajar siswa.  

 

Gambar 4.10 

Diagram Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

 

Persentase ketuntasan hasil belajar siswa mengalami peningkatan 

dari siklus I ke siklus II. Dari gambar di atas, dapat di lihat bahwa pra 

siklus memperoleh nilai 25,80% dengan siswa yang tuntas sebanyak 8 

siswa dan tidak tuntas sebanyak 23 siswa. Pada siklus I meningkat dari 

pra siklus yakni menjadi 61,29% (kategori cukup) dengan siswa yang 

tuntas sebanyak 19 siswa dan tidak tuntas sebanyak 12 siswa. Pada siklus 

I memang meningkat tapi belum memenuhi indikator kinerja yang telah 

di tentukan sebelumnya karena kegiatan pembelajaran pada siklus I 

hasilnya kurang maksimal. Sedangkan pada siklus II memperoleh nilai 
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83,87% (kategori baik) dengan siswa yang tuntas sebanyak 26 siswa dan 

yang tidak tuntas sebanyak 5 siswa. Pada siklus II, peneliti sudah 

memperbaiki kekurangan dari siklus I sehingga hasilnya meningkat dan 

sudah mencapai indikator kinerja yang telah di tentukan.  

Pada saat pembelajaran pra siklus guru hanya menggunakan metode 

ceramah saja dalam menyampaikan materi volume kubus dan balok. Hal 

ini belum menggunakan metode inovatif sehingga siswa menjadi bosan 

dalam pembelajaran dan masih sulit dalam pembelajaran materi volume 

kubus dan balok. Akibatnya, hasil belajar siswa menjadi rendah hal ini 

sejalan dengan persentase ketuntasan hasil belajar siswa yakni 25,80%. 

Sedangkan siklus I persentase ketuntasan hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan yakni 61,29%. Pada siklus I pembelajaran sudah 

menggunakan metode inovatif yakni pendekatan Contextual Teaching 

and Learning. Namun peneliti mendapatkan kendala yakni peneliti 

menjelaskan materi dengan volume yang kurang keras, kurang tegas, 

terburu-buru saat menjelaskan serta kurang memotivasi dalam melatih 

siswa untuk menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

serta merangsang siswa memunculkan pengetahuan siswa hanya dengan 

ceramah. Selain itu, siswa yang kurang aktif dalam berdiskusi, sulitnya 

dikondisikan dalam pembentukan kelompok, siswa yang ramai dan 

kurang kondusif serta siswa yang kurang mendengarkan saat guru 

memberi arahan dan penjelasan materi. Akibatnya, penerapan pendekatan 
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ini kurang maksimal. Sehingga siswa menjadi kurang memahami materi 

volume kubus dan balok. Sehingga pada siklus I masih belum mencapai 

indikator kinerja yang telah ditentukan, maka dilaksanakanlah siklus II. 

Pada siklus II ini persentase ketuntasan mengalami peningkatan yang 

signifikan menjadi 83,87%. Hal ini disebabkan pada saat siklus II peneliti 

sudah memotivasi dan melatih siswa dalam menerapkan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning, merangsang pengetahuan siswa 

dengan benda nyata sehingga siswa lebih paham serta siswa yang aktif 

dalam proses pembelajaran terutama berdiskusi kelompok dengan 

memberikan ide dan mampu bekerja sama dalam proses pencarian dan 

penemuan konsep volume kubus dan balok. Akibatnya, siswa lebih 

memahami materi volume kubus dan balok dan dapat mengerjakan 

lembar kerja siswa baik secara individu ataupun kelompok dengan mudah 

hingga mendapatkan nilai di atas KKM. 

Kemudian peneliti merekap jumlah siswa yang tuntas dan tidak 

tuntas dari data pra siklus, siklus I dan siklus II yang dapat di lihat melalui 

gambar diagram di bawah ini.  
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Gambar 4.11 

Diagram Data Jumlah Tuntas dan Belum Tuntas (Pra Siklus, Siklus 

I dan Siklus II) 

 

Dengan demikian, maka dapat di tarik kesimpulan bahwa dengan 

penerapan Contextual Teaching and Learning pada siswa kelas V B MI 

Ma’arif Sidomukti Gresik dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran Matematika materi volume kubus dan balok. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan di kelas V B MI Ma’arif 

Sidomukti Gresik dengan menggunakan pendekatan CTL (Contextual Teaching 

and Learning) untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika materi volume kubus dan ruang dapat di simpulkan sebagai berikut. 

1. Di lihat dari lembar observasi aktivitas guru dan observasi aktivitas siswa pada 

setiap siklus telah mengalami peningkatan. Untuk aktivitas guru, pada siklus I 

memperoleh skor 67,8 dengan kategori cukup dan meningkat menjadi 84,8 

pada siklus II dengan kategori baik. Sedangkan, aktivitas siswa pada siklus I 

memperoleh skor 67,3 dengan kategori cukup dan meningkat menjadi 83,6 

pada siklus II dengan kategori baik. Berdasarkan peningkatan nilai aktivitas 

guru dan aktivitas siswa pada siklus I ke siklus II maka di simpulkan bahwa 

pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) telah berhasil di 

terapkan dan mengalami peningkatan pada setiap siklus.   

2. Peningkatan hasil belajar siswa kelas V B MI Ma’arif Sidomukti Gresik materi 

volume kubus dan balok melalui pendekatan CTL (Contextual Teaching and 

Learning) yang dapat terlihat dari hasil pra siklus sampai dengan siklus II. Hal 

ini dapat di buktikan dari nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan, pada 

pra siklus yakni 59,74 meningkat menjadi 74,32 pada siklus I dan meningkat 

80,52 pada siklus II. Selain itu, persentase ketuntasan hasil belajar siswa juga 
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mengalami peningkatan, pada pra siklus yakni 25,80% meningkat menjadi 

61,29% dengan kategori cukup pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 

83,87% dengan kategori baik pada siklus II.  

B. Saran

      Berdasarkan simpulan yang telah di uraikan di atas, maka ada beberapa saran 

yang dapat di berikan oleh peneliti sebagai berikut. 

1. Pada saat proses pembelajaran guru dapat memberikan model pembelajaran

yang bervariasi sehingga tercipta suasana kelas yang aktif dan menyenangkan,

khususnya pada mata pelajaran Matematika sehingga siswa tidak lagi

menganggap Matematika sebagai pelajaran yang sulit.

2. Guru dapat menerapkan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)

pada mata pelajaran Matematika ataupun mata pelajaran yang lain namun

dengan menyesuaikan materi yang akan dipelajari sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.
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